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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepuasan pengguna, 

Social Trust dan moral pajak terhadap kepatuhan pajak UMKM dalam konteks 

implementasi sistem Coretax. Transformasi digital dalam administrasi perpajakan 

melalui Coretax diharapkan mampu meningkatkan efisiensi sekaligus mendorong 

kepatuhan wajib pajak. Namun, keberhasilan sistem digital tidak hanya ditentukan 

oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh bagaimana sistem tersebut diterima 

dan dirasakan oleh pengguna. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei terhadap pelaku UMKM sebagai wajib pajak. Data dianalisis 

menggunakan teknik analisis statistik untuk menguji hubungan antar variabel, 

termasuk peran moderasi Coretax dalam memperkuat pengaruh faktor-faktor 

perilaku terhadap kepatuhan pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan 

pengguna dan Social Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

pajak. Selain itu, Social Trust juga berpengaruh terhadap moral pajak yang 

menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap sistem perpajakan berperan dalam 

membentuk sikap internal wajib pajak. Namun demikian, moral pajak dalam 

konteks digital. Temuan lainnya menunjukkan bahwa Coretax belum mampu 

memoderasi hubungan antara variabel-variabel tersebut secara signifikan. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan kepatuhan pajak di era 

digital perlu difokuskan pada peningkatan kualitas sistem, kemudahan pengguna, 

serta pembangunan kepercayaan publik terhadap sistem perpajakan. Dengan 

demikian, pendekatan berbasis pengguna menjadi kunci dalam mendorong 

kepatuhan wajib pajak, khususnya pada sektor UMKM. 

Kata Kunci: Coretax, Kepuasan Pengguna, Social Trust, Moral Pajak, Kepatuhan 

Pajak, UMKM 

ABSTRACT 

 This study aims to analyze the effect of User Satisfaction, Social Trust, and 

tax morale on MSME tax compliance in the context of the Coretax system 

implementation. The digital transformation of tax administration through Coretax 

is expected to improve efficiency while encouraging taxpayer compliance. However, 

the success of a digital system is not solely determined by technological 

sophistication, but also by how it is perceived and experienced by its users. This 

research employs a quantitative approach using a survey method targeting MSMEs 

taxpayers, the data are analyzed using statistical techniques to examine the 

relationship among variables, including the moderating role of Coretax in 

strengthening the influence of behavioral factors on tax compliance. The result 

show that User Satisfaction and Social Trust have a positive and significant effect 

on tax compliance. In addition, Social Trust also significantly influence tax morale, 

indicating that trust in the tax system play a role in shaping taxpayers’ internal 

attitudes. However, tax morale is not found to have a significant effect on tax 

compliance in the digital context. Furthermore, Coretax does not significantly 

moderate the relationship between the examined variables. This study implies that 

improving tax compliance in the digital era requires a focus on enhancing system 
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Quality, usability, and public trust in the tax system. Therefore a user experience-

based approach becomes essential in promoting taxpayer compliance, particularly 

among MSMEs. 

Keywords: Coretax, User Satisfaction, Social Trust, Tax Morale, Tax Compliance, 

MSMEs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan instrumen vital dalam struktur keuangan negara karena 

berperan sebagai sumber utama penerimaan yang digunakan untuk membiayai 

berbagai pengeluaran negara, termasuk pembangunan nasional (Firman et al., 

2025). Dalam pemerintahan modern, penerimaan negara sangat bergantung pada 

efektivitas dari sistem administrasi dan penerimaan masyarakat terhadap kebijakan 

publik, termasuk pajak.  Layanan publik berbasis digital menunjukkan bahwa 

kualitas sistem, informasi, dan layanan memengaruhi kepuasan serta partisipasi 

masyarakat (Varastika et al., 2025).  

Di era digital, administrasi pajak menghadapi berbagai tantangan yang kian 

hari   kian kompleks, terutama terkait adopsi teknologi dan penerimaan pengguna. 

Penggunaan sistem digital membutuhkan kesiapan infrastruktur, sumber daya 

manusia, juga tingkat literasi teknologi yang memadai. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sasongko et al. (2025) menunjukkan bahwa adopsi teknologi sering terkendala 

oleh faktor seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya pelatihan, dan perbedaan 

kemampuan pengguna dalam memanfaatkan teknologi.  

Tingkat kepatuhan pajak di Indonesia sendiri cenderung membaik, akan 

tetapi masih belum optimal jika dilihat dari data nasional maupun perbandingan 

global. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak yang dilaporkan oleh 

DDCTNews (2025) menunjukkan bahwa rasio kepatuhan formal dalam hal ini 

pelaporan SPT tahunan pada 2024 sekitar 85,75% lebih rendah dari 86,97% pada 
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2023. Namun, masih lebih baik dari 77,63% di tahun 2020. Di sisi lain, penelitian 

(Nofitasari & Tomy, 2025) menyebutkan bahwa tingkat kepatuhan substansial atau 

pembayaran pajak yang benar dan tepat waktu di Indonesia lebih rendah. Hal ini 

terlihat dari kisaran efektif sekitar 62%, jauh di bawah negara maju seperti 

Singapura yang tingkat kepatuhannya bisa mencapai 95%.  Jika dilihat dari 

indikator lain seperti rasio pajak terhadap PDB Indonesia yang hanya sekitar 12-

13% juga menunjukkan bahwa Indonesia masih mengalami tax gap yang signifikan 

dibanding rata-rata Asia-Pasik dan OECD (Pudjono & Rachmania, 2025) 

Permasalahan kepatuhan juga terlihat dari banyaknya wajib pajak yang 

tidak aktif. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencatat bahwa dari sekitar 90 juta 

wajib pajak yang terdaftar, hanya sekitar 15 juta yang aktif melaporkan dan 

membayar pajak, sementara sebagian besar lainnya berstatus non-efektif atau 

belum patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan (Kontan.co.id, 2026). 

Rendahnya pengetahuan perpajakan, tingginya beban administrasi, kompleksitas 

sistem self-assessment, serta minimnya kepercayaan terhadap transparansi dan 

pemanfaatan pajak menjadi penyebab utama ketidakpatuhan (Kaimuddin & 

Purwatingsih, 2021).  

Digitalisasi administrasi perpajakan telah menjadi tren secara global, di 

mana teknologi digunakan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas 

layanan perpajakan (Bassey et al., 2022). Di Indonesia ditandai dengan penerapan 

berbagai layanan seperti e-registration, e-filing, e-billing, dan e-faktur. 

Implementasi ini berkontribusi nyata terhadap peningkatan kepatuhan UMKM, 
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meskipun masih ada tantangan literasi digital dan akses teknologi di daerah tertentu 

(Nelwan et al., 2025). 

Adanya Coretax (Core Tax Administration System) merupakan inovasi 

utama dalam rangkaian digitalisasi perpajakan yang dibangun sebagai satu platform 

terpadu untuk seluruh proses administrasi perpajakan. Sistem ini mengintegrasikan 

layanan dari mulai pendaftaran wajib pajak, pelaporan, hingga pembayaran dalam 

satu pintu, sehingga meminimalkan fragmentasi data dan birokrasi yang selama ini 

menghambat efisiensi. Namun, Keberhasilan Coretax sangat bergantung pada 

kesiapan infrastruktur, kualitas data, serta kapasitas SDM dan literasi digital wajib 

pajak, sehingga modernisasi sistem ini harus disertai penguatan kapasitas dan 

kepercayaan publik (Rizal et al., 2024). 

Meskipun berpotensi meningkatkan kepatuhan, Coretax tidak selalu 

memberikan dampak signifikan. Efektivitasnya dipengaruhi oleh stabilitas sistem, 

kualitas layanan, serta penegakan hukum. Bahkan, dalam beberapa kasus, sanksi 

perpajakan lebih berpengaruh dibandingkan kecanggihan sistem. Kendala teknis 

dan rendahnya literasi digital juga masih menjadi hambatan (Rante et al., 2022).  

Faktor lain yang turut menentukan kepatuhan pajak antara lain kepuasan 

pengguna dan moral pajak (tax morale). Kepuasan pengguna mencakup kemudahan 

penggunaan sistem, kecepatan respons layanan, serta kejelasan informasi, yang 

secara empiris berhubungan positif dengan kepatuhan wajib pajak UMKM dan 

sektor digital. Penelitian menunjukkan bahwa faktor kepercayaan dan moral lebih 

dominan dibandingkan faktor lain (Rismayanti et al., 2025).  
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Meskipun sistem e-tax dapat meningkatkan efisiensi dan kepatuhan, masih 

terdapat sebagian wajib pajak yang belum sepenuhnya mengadopsi sistem tersebut 

karena berbagai hambatan teknis dan non teknis (Kebede et al., 2025). Oleh karena 

itu, penelitian dengan judul “Analisis Faktor-faktor Kepatuhan Pajak UMKM 

dalam Implementasi Sistem Coretax: Studi pada UMKM di Kabupaten Sleman“ 

dinilai penting untuk dilakukan guna menganalisis apakah Coretax berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan pajak serta bagaimana peran kepuasan pengguna dan 

moral pajak dalam hubungan tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah information Quality berpengaruh terhadap User 

Satisfaction? 

2. Apakah system Quality berpengaruh terhadap User Satisfaction? 

3. Apakah service Quality berpengaruh terhadap User Satisfaction? 

4. Apakah ease of use berpengaruh terhadap User Satisfaction?  

5. Apakah perceived usefulness berpengaruh terhadap User 

Satisfaction?  

6. Apakah Reduce Compliance Cost berpengaruh terhadap User 

Satisfaction?  

7. Apakah Convenience berpengaruh terhadap User Satisfaction?  

8. Apakah Social Trust berpengaruh terhadap User Satisfaction?  

9. Apakah Social Trust berpengaruh terhadap Tax Morality?  

10. Apakah User Satisfaction berpengaruh terhadap tax compliance?  

11. Apakah Tax Morality berpengaruh terhadap tax compliance?  

12. Apakah Coretax memperkuat pengaruh User Satisfaction terhadap 

tax compliance?  

13. Apakah Coretax memperkuat pengaruh Tax Morality terhadap tax 

compliance? 
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1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian kali ini hanya mengkaji pengaruh Coretax terhadap 

kepatuhan pajak dengan mempertimbangkan kepuasan dari pengguna dan moral 

pajak. Penelitian ini dibatasi pada wajib pajak yang menggunakan sistem e-pajak 

(Coretax). Data penelitian ini diperoleh melalui kuesioner, sehingga hasil penelitian 

bergantung pada jawaban responden. Penelitian ini dilakukan dalam periode Maret-

April 2026. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh information Quality terhadap User Satisfaction.  

2. Untuk menguji pengaruh system Quality terhadap User Satisfaction.  

3. Untuk menguji pengaruh service Quality terhadap User Satisfaction.  

4. Untuk menguji pengaruh ease of use terhadap User Satisfaction.  

5. Untuk menguji pengaruh perceived usefulness terhadap User Satisfaction.  

6. Untuk menguji pengaruh Reduce Compliance Cost terhadap User 

Satisfaction.  

7. Untuk menguji pengaruh Convenience terhadap User Satisfaction.  

8. Untuk menguji pengaruh Social Trust terhadap User Satisfaction.  

9. Untuk menguji pengaruh Social Trust terhadap Tax Morality.  

10. Untuk menguji pengaruh User Satisfaction terhadap tax compliance.  

11. Untuk menguji pengaruh Tax Morality terhadap tax compliance.  

12. Untuk menguji peran Coretax dalam memperkuat pengaruh User 

Satisfaction terhadap tax compliance.  
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1.5 Untuk menguji peran Coretax dalam memperkuat pengaruh Tax Morality 

terhadap tax compliance. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang akuntansi perpajakan dan 

sistem informasi akuntansi. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya 

literatur mengenai pengaruh sistem e-pajak (Coretax) terhadap kepatuhan pajak 

dengan mempertimbangkan peran kepuasan pengguna dan moral pajak.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi akademik di bidang 

akuntansi perpajakan dan sistem informasi akuntansi, khususnya terkait 

digitalisasi sistem perpajakan. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan, wawasan, serta 

pengalaman dalam melakukan penelitian ilmiah, khususnya terkait 

pengaruh sistem e-pajak terhadap kepatuhan pajak dengan 

mempertimbangkan kepuasan pengguna dan moral pajak. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi dan pemahaman 

terkait pentingnya sistem e-pajak serta faktor-faktor yang memengaruhi 

kepatuhan pajak. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan bahan acuan bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa dengan 

pengembangan variabel, metode, maupun objek penelitian yang berbeda. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini akan berisi tujuan penting penelitian, paparan 

masalah, dan tujuan penelitian. Tidak hanya itu, dalam bab ini juga akan  

menjelaskan perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian lainnya. 

Dalam bagian ini akan ditulis latar belakang masalah yang berguna untuk 

memunculkan rumusan masalah.  

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bagian ini akan dipaparkan alasan teoritis atas penelitian yang 

dilakukan. Menghubungkan dengan berbagai pendapat para peneliti 

terdahulu. Pada bagian ini akan dibagi menjadi tiga bagian yakni landasan 

teori dan pengertian variabel, telaah penelitian terdahulu, dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini akan memuat pendekatan yang berhubungan dengan 

data serta teknik analisis yang digunakan.  Pada bagian ini akan dipaparkan 

populasi penelitian serta alasan pemilihan populasi. Jika populasinya terlalu 

besar maka akan digunakan sampel. Dalam bagian ini juga akan dipaparkan 

tentang alat analisis, dimana akan dijelaskan alasan penggunaan alat tersebut. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan diawali dengan deskripsi objek penelitian dan 

juga analisis statistik deskriptif semua variabel. Pengujian validitas dan 

reliabilitas dilakukan untuk penelitian dengan data primer. Dalam bagian ini 

juga akan dijelaskan hasil pengujian hipotesis. Pada bagian ini bukan hanya 

mengatakan bahwa variabel ini signifikan sehingga hipotesis ditolak atau 

sebaliknya.  

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini terdiri atas simpulan dan saran. Bagian ini berisi 

cuplikan singkat dari bagian analisis data. Semua hal yang ditulis pada bagian 

ini sudah ada dan dibahas di bagian analisis data. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Coretax (X) 

Coretax atau Core Tax Administration System merupakan sebuah sistem 

administrasi perpajakan digital terpadu yang dikembangkan oleh Direktorat Jendral 

Pajak (DJP) untuk menggantikan berbagai platform pajak yang sebelumnya 

terpisah-pisah. Core tax tersebut merupakan sistem perpajakan berbasis teknologi 

yang ditujukan untuk mengintegrasikan seluruh kegiatan proses administrasi pajak 

dari pendaftaran, pelaporan, pembayaran, pemungutan semua pajak serta 

pengawasan (Korat & Munandar, 2025). Coretax juga memungkinkan data 

perpajakan tersimpan secara terstruktur dan bisa diakses secara real-time oleh wajib 

pajak maupun pihak DJP. Coretax dirumuskan sebagai sistem administrasi pajak 

komprehensif yang mengandalkan integrasi data, otomatisasi proses, dan 

pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi 

pemungutan pajak (Mustofa et al., 2025). 

Tidak hanya itu, integrasi data dan otomatisasi proses diharapkan bisa 

menekan potensi kecurangan dan meningkatkan rasa kepastian hukum bagi wajib 

pajak, sehingga pada akhirnya mendorong peningkatan penerimaan negara secara 

berkelanjutan (Panjaitan & Yuna, 2024). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Saptono et al. (2023) menunjukkan indikator untuk mengukur Reduce Compliance 

Cost atau mengurangi biaya kepatuhan adalah penghematan waktu dalam pelaporan 

SPT melalui sistem e-tax, penghematan biaya pelaporan SPT melalui sistem e-tax, 
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dan penghematan ruang penyimpanan dokumen SPT fisik. Sedangkan menurut 

penelitian yang lain dari Saptono et al., (2023) juga menunjukkan indikator untuk 

mengukur Convenience atau kenyamanan adalah kenyamanan antarmuka pengguna 

sistem e-pajak, kemudahan dalam pengajuan SPT pajak, dan kenyamanan dalam 

proses pengajuan SPT pajak. 

Dalam menjelaskan Coretax sering menggunakan Teori Technology 

Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis 1989 sebagai adaptasi 

dari Theory of Reasoned Action dan menekankan dua konstruk utama yakni 

perceived usefulnes (persepsi manfaat) dan perceived ease of use (persepsi 

kemudahan penggunaan), yang secara langsung memengaruhi sikap dan niat 

pengguna untuk menggunakan suatu sistem teknologi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mustapha & Obid (2015) menunjukkan 

indikator untuk mengukur Ease of Use terdiri dari beberapa indikator yakni 

kemudahan penggunaan sistem pajak online dalam mengisi SPT, kemudahan 

penggunaan sistem pajak online dalam pengajuan pajak penghasilan, kemudahan 

operasional sistem pajak online, kejelasan dan kemudahan pemahaman sistem 

pajak online, dan kemudahan penggunaan aplikasi sistem pajak online. Sedangkan 

menurut Abu-Silake et al. (2024) menunjukkan indikator untuk mengukur Ease of 

Use adalah kemudahan memahami interaksi dengan platform pajak, kemudahan 

penggunaan platform pajak, kemudahan menjadi mahir dalam menggunakan 

paltform pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan & Wijaya (2025) menunjukkan 

bahwa semakin tinggi persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan Coretax, 
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semakin kuat kecenderungan pengguna untuk mengadopsi dan memanfaatkan 

secara rutin. Tidak hanya itu, faktor eksternal seperti dukungan manajemen, 

pelatihan, dan kualitas infrastruktur teknologi juga menjadi variabel yang 

memperkuat penerimaan sistem melalui TAM. 

Dimensi dari Coretax sendiri bisa dilihat dari sisi teknologi, proses 

administrasi, dan kepatuhan wajib pajak. Secara teknologi, Coretax menekankan 

pada aspek integrasi data, real-time monitoring, otomatisasi proses, dan 

prepopulated (pengisian otomatis data perpajakan) yang diambil dari berbagai 

sumber pihak ketiga, seperti DJBC, bukti potong, dan dokumen impor-ekspor. 

Dimensi tersebut memungkinkan data transaksi dan kewajiban pajak terkoneksi 

satu sama lain sehingga meminimalkan kesalahan entri manual dan mengurangi 

ruang manipulasi. Dari segi proses administrasi Coretax menekankan persamaan 

istilah, prosedur yang terstandarisasi, dan otomatisasi alur bisnis pajak, mulai dari 

pendaftaran, pelaporan, pembayaran, hingga penagihan dan penyelesaian sengketa. 

Integrasi tersebut membuat layanan administrasi perpajakan lebih konsisten antar 

kantor dan memudahkan auditor juga petugas dalam memantau risiko kepatuhan. 

Di sisi lain, kepatuhan wajib pajak, dimensi Coretax meliputi kemudahan akses 

layanan, transparansi data, dan mekanisme pemantauan berbasis risiko, yang pada 

akhirnya diharapkan mendorong peningkatan kepatuhan sukarela dan kepercayaan 

terhadap otoritas pajak (Apriliani et al., 2025). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muttiwijaya et al. (2025) 

menunjukkan indikator untuk mengukur Coretax adalah kemudahan penggunaan 

sistem Coretax, keandalan sistem Coretax, keamanan data pada Coretax, kualitas 
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kinerja sistem (jarang terjadi error), kecepatan akses sistem Coretax, kemampuan 

Coretax mempercepat pelaporan dan pembayaran pajak, integrasi sistem Coretax 

dengan sistem perpajakan lainnya, kemampuan Coretax meminimalkan kesalahan 

pelaporan dan entri data. 

2.1.2 Kepatuhan Pajak (Y) 

Kepatuhan pajak merupakan kondisi di mana wajib pajak memenuhi semua 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku (Sani & Sulfan, 2022). Secara umum, kepatuhan mencakup kewajiban 

melaporkan penghasilan, menghitung pajak yang terutang, membayar tepat waktu, 

serta menyampaikan dokumen pendukung yang diminta otoritas pajak. Kepatuhan 

pajak ini tidak hanya dilihat dari sisi jumlah uang yang dibayarkan, tetapi juga dari 

cara dan prosedur yang ditempuh oleh wajib pajak dalam menjalankan 

kewajibannya. Kepatuhan seringkali dikaitkan dengan tingkat kepercayaan publik 

terhadap sistem pajak, keadilan, serta transparansi penggunaan penerimaan negara. 

Semakin tinggi kepatuhan pajak, semakin besar potensi penerimaan negara yang 

bisa digunakan untuk penyediaan barang dan jasa publik serta pembangunan sosial-

ekonomi. 

Kepatuhan formal merujuk pada pemenuhan kewajiban perpajakan secara 

administratif dan prosedural sesuai batas waktu dan ketentuan formal yang diatur 

dalam Undang-Undang Perpajakan (Pangkey et al., 2023). Kepatuhan formal tidak 

selalu menggambarkan keadilan substantif, sebab wajib pajak bisa memenuhi 

segala formalitas akan tetapi mengurangi potensi penerimaan pajak melalui 

rekayasa atau penghindaran yang masih berada dalam “celah” hukum.  
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Kepatuhan material merupakan kondisi dimana wajib pajak memenuhi 

kewajiban perpajakan secara substantif, yakni mengungkapkan data dan informasi 

yang sebenarnya, tanpa mengurangi potensi penerimaan pajak secara sengaja. 

Kepatuhan material berkaitan erat dengan keakuratan dalam menghitung, 

melaporkan, dan membayar pajak yang sesuai dengan kondisi keuangan yang 

sebenarnya (Sari et al., 2025).  

Kepatuhan material menekankan kejujuran dalam mengungkapkan 

penghasilan, pengeluaran, dan objek yang dikenakan pajak, sehingga besarnya 

pajak yang dibayar mencerminkan kemampuan sebenarnya. Pada tingkat ini, 

formalitas memang terpenuhi, akan tetapi yang lebih penting adalah ketepatan dan 

kelengkapan pengungkapan data yang menjadi dasar perhitungan pajak. Pada 

praktiknya, kepatuhan pajak kerap dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal, seperti pengetahuan pajak, kesadaran, pelayanan fiskus, sanksi, serta 

kualitas sistem administrasi perpajakan (Ramadhian & Maryono, 2025). 

Theory of Planned Behaviour (TPB) menjelaskan bahwa kepatuhan pajak 

dipengaruhi oleh tiga unsur utama yakni sikap, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol perilaku. Sikap berkaitan dengan penilaian wajib pajak terhadap manfaat 

dan kerugian dari membayar pajak, sedangkan norma subjektif berkaitan dengan 

tekanan atau dorongan dari lingkungan sosial untuk patuh. Persepsi kontrol perilaku 

mengungkapkan bahwa seberapa jauh wajib pajak merasa mampu memenuhi 

kewajibannya (Anugrah & Fitriandi, 2022). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Saptono et al. (2023) menunjukkan 

indikator untuk mengukur kepatuhan pajak adalah mengungkapkan seluruh 
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kewajiban pajak dalam SPT pajak, mengungkapkan seluruh pendapatan dalam SPT 

pajak, menyampaikan SPT pajak tepat waktu, menyampaikan SPT pajak sebelum 

tanggal jatuh tempo, membayar pajak sebelum tanggal jatuh tempo SPT pajak, 

memprioritaskan pembayaran pajak dibandingkan dengan kewajiban lainnya, 

membayar pajak dengan benar untuk menghindari denda atau sanksi pajak di masa 

mendatang. 

2.1.3 Kepuasan Pengguna 

Kepuasan pengguna merupakan tingkat kesenangan, penerimaan, dan 

persepsi positif yang dirasakan oleh seseorang terhadap sistem informasi atau 

layanan yang digunakan. Teori DeLone & McLean IS Success Model pertama kali 

dikemukakan pada 1992 dan direvisi pada tahun 2003 mendukung pengertian 

kepuasan pengguna lewat kerangka enam dimensi utama yakni kualitas sistem, 

kualitas informasi, penggunaan, kepuasan pengguna, dampak individual, dan 

dampak organisasional. Teori ini menyatakan bahwa kualitas sistem yang baik, 

secara langsung meningkatkan kepuasan pengguna, sementara kualitas informasi 

yang akurat dan tepat waktu memperkuat persepsi positif tersebut. Kepuasan 

pengguna dipengaruh oleh kualitas layanan yang membentuk siklus positif menuju 

penggunaan berkelanjutan (Baginda et al., 2025). 

Faktor utama yang memengaruhi kepuasan pengguna dalam Model DeLone 

& McLean merupakan kualitas sistem (system Quality) yang mencakup kemudahan 

penggunaan, keandalan, dan aksesibilitas antarmuka. Kualitas sistem yang bagus 

memungkinkan pengguna berinteraksi tanpa hambatan teknis, sehingga 

meningkatkan persepsi positif pengguna. Selain itu, kualitas informasi (information 
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Quality) juga berperan besar dengan menyediakan data yang akurat, relevan dan 

tepat waktu. Penelitian yang dilakukan oleh  Hariyanto (2020) menunjukkan 

hubungan positif yang signifikan antara faktor kualitas sistem dan kualitas 

informasi dengan kepuasan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Koo et al. (2011) menunjukkan 

indikator untuk mengukur kualitas informasi adalah sebagai berikut akurasi 

informasi, ketepatan waktu informasi, relevansi informasi, kesesuaian konten 

dengan tujuan sistem, serta kelengkapan dan tingkat detail informasi. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Saptono et al. (2023) menunjukkan indikator untuk 

mengukur kualitas informasi adalah kesesuaian informasi, ketepatan informasi, 

keandalan informasi, dan kecukupan informasi. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Saptono et al. (2023) 

menunjukkan indikator untuk mengukur kualitas sistem adalah kesiapan layanan 

sistem, keamanan sistem, dan aksesibilitas sistem. 

Kualitas layanan (service Quality) juga termasuk faktor dominan yang 

memengaruhi kepuasan pengguna. Hal ini termasuk dukungan pelanggan, 

responsivitas tim teknis, dan ketersediaan bantuan. Faktor ini menciptakan 

kepercayaan dan loyalitas pengguna melalui interaksi yang personal. Faktor-faktor 

lain seperti penggunaan, kepuasan pengguna, dampak individual, dan dampak 

organisasional secara tidak langsung memengaruhi kepuasan melalui umpan balik 

positif dari hasil penggunaan (Baginda et al., 2025). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Saptono et al. (2023) menunjukkan 

indikator untuk mengukur kualitas sistem adalah kemudahan penggunaan sistem 
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pajak elektronik, sistem pajak elektronik yang ramah pengguna, dan kelengkapan 

fitur pengajuan pengembalian pajak. 

Pada penelitian yang dilakukan Saptono et al. (2023) menunjukkan 

indikator untuk mengukur kepuasan pengguna (User Satisfaction) adalah kepuasan 

pengguna terhadap kelancaran penggunaan sistem e-tax dalam pengisian SPT 

pajak, kepuasan pengguna terhadap penggunaan sistem e-tax secara keseluruhan, 

dan kepuasan pengguna terhadap kinerja sistem e-tax yang sesuai dengan harapan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi penurunan biaya kepatuhan (reduced 

compliance cost) merupakan faktor paling dominan yang memengaruhi niat 

kepatuhan pajak, baik pada pengguna e-filing maupun e-form. Pada e-filing, service 

Quality juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat kepatuhan, sementara 

information Quality, system Quality, Convenience, dan User Satisfaction tidak 

memiliki pengaruh langsung. Sebaliknya, pada pengguna e-form, hanya reduced 

compliance cost yang berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan. Analisis mediasi 

menunjukkan bahwa User Satisfaction memainkan peran penting: seluruh 

hubungan antara kualitas sistem, kenyamanan, dan biaya kepatuhan terhadap niat 

kepatuhan dimediasi secara signifikan oleh kepuasan pengguna. Dalam kasus e-

filing, system Quality bahkan dimediasi secara penuh oleh kepuasan, artinya 

kualitas sistem tidak akan meningkatkan kepatuhan tanpa meningkatkan kepuasan 

pengguna terlebih dahulu. Secara umum, temuan ini menegaskan bahwa 

peningkatan kualitas layanan dan efisiensi biaya melalui e-tax adalah kunci untuk 

memperkuat kepatuhan pajak. Selain itu, kepuasan pengguna terbukti sebagai 
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mekanisme psikologis penting yang menjembatani persepsi kualitas sistem dengan 

perilaku patuh terhadap pajak. 

2.1.4 Moral Pajak 

Moral pajak (tax morale) merujuk pada motivasi intrinsik wajib pajak untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela, bukan hanya karena adanya 

sanksi hukum. Dalam literatur ekonomi dan perpajakan, konsep ini 

menggambarkan kecenderungan seseorang untuk jujur membayar pajak karena 

merasa hal tersebut adalah kewajiban moral dan bagian dari kontribusi terhadap 

masyarakat. Moral pajak juga mencakup rasa bersalah atau penyesalan atas 

kecurangan pajak, sehingga semakin tinggi tax morale, semakin besar 

kecenderungan wajib pajak untuk patuh. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

wajib pajak dengan moral pajak tinggi cenderung mencerminkan keadilan pajak 

lebih baik dan memiliki kepercayaan yang lebih besar terhadap otoritas pajak 

(Wahyudin et al., 2025). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Abu-Silake et al. (2024) menunjukkan 

indikator untuk mengukur kepercayaan sosial adalah kepercayaan terhadap 

keamanan informasi pribadi pada platform pajak, kepercayaan dalam menggunakan 

hasil platform pajak untuk pengembalian keputusan keuangan, dan kepercayaan 

terhadap integritas platform pajak.  Konsep perilaku wajib pajak menggambarkan 

cara individu atau badan mengelola hak dan kewajiban perpajakannya dalam 

konteks sosial, ekonomi, dan hukum. OECD misalnya, mengklasifikasikan wajib 

pajak ke dalam beberapa perilaku, dari “altruistic compliers” yang patuh penuh dan 
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menolak kecurangan, hingga “rebels” yang hampir tidak pernah patuh dan melihat 

ketidakpatuhan sebagai hal yang dapat diterima.  

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori perilaku manusia yang 

dikembangkan oleh Icek Ajzen (1985) untuk memprediksi niat seseorang dalam 

berperilaku, yang didasarkan pada tiga faktor utama: sikap, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku. Penelitian berbasis Theory of Planned Behavior (TPB) 

menjelaskan bahwa perilaku kepatuhan dipengaruhi oleh sikap terhadap pajak, 

norma sosial, dan persepsi kontrol atas kemampuan mematuhi kewajiban (Kodriyah 

et al., 2024). Theory of Planned Behavior (TPB), menjelaskan bahwa perilaku wajib 

pajak dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 

dipersepsikan, yang kemudian membentuk niat, lalu perilaku kepatuhan (Nelawati 

dan Utami, 2023). TPB juga mengakomodasi variabel moral (misalnya tax morale) 

sebagai bagian dari sikap dan norma subjektif, sehingga individu dengan moral 

pajak tinggi lebih cenderung memiliki niat kuat untuk mematuhi. Studi pada 

UMKM dan wajib pajak bumi dan bangunan menegaskan bahwa kombinasi 

pengetahuan pajak, dukungan sosial, dan persepsi bahwa patuh itu mudah dan layak 

dilakukan akan meningkatkan kepatuhan (Maharriffyan & Oktaviani, 2021). 

Moral pajak (tax morale) kuat maupun lemah sangat dipengaruhi oleh 

kepercayaan wajib pajak kepada pemerintah dan persepsi keadilan pajak. Ketika 

wajib pajak percaya bahwa pemerintah mengelola keuangan secara transparan, 

akuntabel, dan efektif. Mereka cenderung melihat pajak sebagai kontribusi untuk 

kesejahteraan umum, sehingga moral pajak meningkat. Sebaliknya, jika 

kepercayaan rendah, misalnya karena korupsi, pemborosan, atau ketidakjelasan 
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penggunaan anggaran, moral pajak cenderung melemah dan kepatuhan menjadi 

makin dipaksakan oleh ketakutan pada sanksi daripada dorongan etis. Penelitian 

yang dilakukan Argistina (2024) menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap 

pemerintah membentuk kognisi bahwa sistem pajak adil dan amanah, yang pada 

gilirannya memperkuat kesadaran moral membayar pajak. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Muttiwijaya et al. (2025) menunjukkan 

indikator untuk mengukur moral pajak atau tax morale terdiri dari kepercayaan 

terhadap pemerintah, partisipasi publik, dan komitmen terhadap negara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel eksogen kualitas layanan, 

moralitas pajak, dan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan pelaporan pajak UMKM. Hal ini terlihat dari nilai koefisien jalur yang 

signifikan pada H1 (β = 0.312; p < 0.01), H2 (β = 0.278; p < 0.01), dan H3 (β = 

0.225; p < 0.01) sebagaimana tercantum pada Tabel 14 (hal. 391–392). Kualitas 

layanan menjadi prediktor terkuat, menunjukkan bahwa fasilitas, responsivitas, dan 

keandalan layanan pajak baik melalui petugas maupun sistem digital sangat 

memengaruhi kepatuhan UMKM. Moralitas pajak juga terbukti meningkatkan 

kepatuhan, menunjukkan bahwa nilai intrinsik seperti rasa tanggung jawab dan 

persepsi keadilan berperan penting. Sementara itu, sanksi terbukti menjadi faktor 

pendorong melalui mekanisme deterrence. Penelitian juga menemukan bahwa 

Coretax berperan signifikan sebagai variabel moderasi dalam ketiga hubungan 

tersebut (H4–H6). Intensitas penggunaan Coretax memperkuat dampak kualitas 

layanan, moralitas pajak, dan sanksi terhadap kepatuhan. Notifikasi real-time, 

prefilled data, integrasi sistem, dan fitur verifikasi otomatis membuat pengguna 
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lebih menyadari risiko, merasa lebih mampu mengelola pelaporan, serta 

mendapatkan pengalaman layanan yang lebih baik. Efek moderasi terbesar terlihat 

pada hubungan Service Quality → compliance (β = 0.144; p = 0.014), menunjukkan 

bahwa semakin sering UMKM menggunakan Coretax, semakin kuat pengaruh 

kualitas layanan terhadap kepatuhan mereka. Model penelitian secara keseluruhan 

menjelaskan 43,5% variasi kepatuhan pelaporan pajak (R² = 0.435), 

mengindikasikan bahwa faktor teknis dan perilaku bekerja bersama dalam 

membentuk perilaku kepatuhan UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa 

transformasi digital melalui Coretax bukan hanya memudahkan administrasi, tetapi 

juga memperkuat motivasi moral dan efek sanksi dalam mendorong kepatuhan 

yang lebih tinggi. 
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2.2 Telaah Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian  

1. 
(Nurlanda & 

Saebani, 2025) 

User Satisfaction 

Analysis of E-Filing 

System In Reporting 

Annual Tax Returns 

For Individual 

Taxpayers 

Kualitas sistem dan kemudahan 

penggunaan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna sistem e-filing 

pada wajib pajak orang pribadi. 

Namun, variabel kualitas layanan 

tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan 

pengguna sistem e-filing. 

2. 
(Masunga et al., 

2021) 

The Role of 

Mediating Effects of 

User Satisfaction 

and Behavioural 

Intention on the 

Influence of the 

Electronic Tax 

System on Tax 

compliance 

Behaviour : An 

application of 

Bootstrapping 

Technique 

Niat perilaku (behavioural 

intention) berperan sebagai variabel 

mediasi, namun hanya pada hubungan 

antara kualitas informasi dan perilaku 

kepatuhan pajak. Kualitas informasi 

dapat meningkatkan kepatuhan pajak 

melalui peningkatan niat perilaku 

pengguna. Kualitas layanan dan 

kualitas sistem memiliki pengaruh 

tidak langsung yang positif dan 

signifikan terhadap perilaku 

kepatuhan pajak.  

3. (Kristiani, 2025) 

The Influence of e-

Filing Ease of Use, 

Digital Tax Service 

Quality, and Data 

Security System 

Quality on 

Individual Taxpayer 

Compliance 

Moderated by Risk 

Preference: A Study 

on Pizza Hut 

Network Employees 

in Indonesia 

Kemudahan penggunaan, 

kualitas layanan digital, dan 

keamanan data berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kemudahan penggunaan, kualitas 

layanan digital, dan keamanan data 

berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Pengaruh 

terbesar berasal dari kemudahan 

penggunaan. Preferensi risiko juga 

memoderasi hubungan tersebut. 

3. 
(Muslichah et al., 

2023) 

The Impact of Tax E-

Filling System 

Quality on Taxpayer 

Satisfaction : 

Perceived usefulness 

As Mediator 

Kualitas sistem e-filing pajak 

memiliki pengaruh positif terhadap 

kepuasan pengguna dan persepsi 

kegunaan. Persepsi kegunaan terbukti 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 
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pengguna. Penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa persepsi 

kegunaan berperan sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara 

kualitas sistem e-filing dan kepuasan 

pengguna.  

4. 

(Pane & 

Simanjuntak, 

2024) 

Factors Influencing 

Taxpayers’ Intention 

to Use Online Tax 

Filling System (E-

Filing) : A Study of 

Indonesia Taxpayers 

Persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan penggunaan, dan 

kesiapan teknologi informasi 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat wajib pajak 

untuk menggunakan sistem e-filing. 

Sebaliknya, keamanan dan 

kerahasiaan tidak berpengaruh 

signifikan. 

5. 
(Inegbedion, 

2025) 

Acceptance of 

Electronic Tax 

System and 

Contribution of 

SMEs to Tax 

Revenue Through 

the Mediation of Tax 

compliance 

Penerimaan sistem perpajakan 

elektronik (e-tax) oleh pelaku Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM) di 

Nigeria tergolong tinggi dan memiliki 

pengaruh positif serta signifikan 

terhadap kepatuhan pajak. Kepatuhan 

tersebut berpengaruh positif terhadap 

penerimaan pajak negara. Temuan ini 

menegaskan bahwa UKM 

memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pendapatan 

negara, serta pentingnya 

pengembangan sistem perpajakan 

elektronik untuk meningkatkan 

efektivitas pengumpulan pajak. 

6. 
(Bassey et al., 

2022) 

A Conceptual 

Framework for 

Digital Tax 

Administration – A 

Systematic Review 

Keberhasilan implementasi 

layanan perpajakan digital tidak 

hanya bergantung pada teknologi, 

Faktor tersebut mencakup konteks, 

pemangku kepentingan, teknologi, 

dan hasil kebijakan. 

7. (Leman, 2025) 

Efektivitas 

Penerapan Core Tax 

System dalam 

Meningkatkan 

Kepatuhan Wajib 

Pajak (Studi Kasus 

pada Kantor 

Pelayanan Pajak 

Pratama Jakarta 

Tahun 2025) 

Penerapan Core Tax System 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

digitalisasi sistem perpajakan 

berkontribusi signifikan dalam 

meningkatkan kepatuhan formal dan 

material wajib pajak. 
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8. (Nugraha, 2025) 

Pengaruh 

Digitalisasi 

Perpajakan Melalui 

Sistem Coretax 

Terhadap Efisiensi 

Biaya Kepatuhan 

Pajak Oleh Wajib 

Pajak Menengah 

Implementasi sistem Coretax 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap biaya kepatuhan pajak 

mengindikasikan reduksi biaya 

kepatuhan. Selain itu, sistem ini juga 

meningkatkan efisiensi administrasi, 

terutama bagi wajib pajak dengan 

literasi digital tinggi. 

9. 
(Korat & 

Munandar, 2025) 

Penerapan Core Tax 

Administration 

System (CTAS) 

Langkah 

Meningkatkan 

Kepatuhan 

Perpajakan Di 

Indonesia 

Coretax meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan kepatuhan wajib 

pajak. Coretax memberikan 

kemudahan bagi masyarakat dalam 

mengakses informasi dan 

melaksanakan kewajiban perpajakan, 

serta membantu pemerintah dalam 

mengendalikan aktivitas ekonomi, 

termasuk sektor usaha mikro, kecil, 

dan ekonomi digital. 

10. 
(Cindy & 

Chelsya, 2024) 

Persepsi Mahasiswa 

Terhadap Penerapan 

Core Tax 

Administration 

System (CTAS) di 

Indonesia 

Mahasiswa memiliki persepsi 

positif terhadap penerapan Coretax di 

Indonesia. Sistem ini dinilai memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak, karena 

mampu mengotomatisasi proses 

administrasi perpajakan serta 

membantu Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) dalam mendeteksi wajib pajak 

yang tidak patuh. 

11. 
(Dimetheo et al., 

2023) 

Implementasi Core 

Tax Administration 

System sebagai 

Upaya Mendorong 

Kepatuhan Pajak di 

Indonesia 

Sistem ini memungkinkan 

integrasi seluruh data perpajakan 

dalam satu platform (taxpayer 

account) sehingga mempermudah 

wajib pajak dalam mengakses layanan 

perpajakan secara lebih efisien, baik 

dari segi waktu maupun biaya. Selain 

itu, CTAS mendukung transformasi 

menuju sistem digital yang 

terintegrasi, interaktif, dan berbasis 

otomatis (auto-regulated), sejalan 

dengan upaya reformasi perpajakan 

oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 

12. 
(Minallah et al., 

2021) 

Kualitas Pelayanan 

Pajak Kendaraan 

Bermotor Pada 

Kantor Sistem 

Administrasi 

Kualitas pelayanan Pajak dinilai 

cukup baik, akan tetapi ada beberapa 

indikator yang belum terpenuhi secara 

baik, seperti mengenai kenyaman 

tempat penyanan serta masih adanya 
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Manunggal Satu 

Atap Putri Hijau 

Medan Utara 

diskriminasi atau mendahulukan 

sanak famili didalam proses penyanan 

pajak kendaraan bermotor. 

13. 
(Kasiadi et al., 

2024) 

Evaluasi Kualitas 

Pelayanan Pajak 

Daerah di Badan 

PPKAD Kabupaten 

Gresik 

Infrastruktur dan teknologi 

berkontribusi positif terhadap kualitas 

layanan pajak. Namun, keterbatasan 

sumber daya manusia masih menjadi 

hambatan utama. 

14. 
(Rusyda et al., 

2025) 

Pengaruh Digital e-

filing Terhadap 

Tingkat Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

E-filing berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Indikator kemudahan penggunaan, 

kecepatan layanan, dan keamanan 

data memainkan peran penting dalam 

mendorong kepatuhan wajib pajak. 

15 
(Kebede et al., 

2025) 

Practice, 

Opportunities, and 

Challenges of 

Electronic Tax 

System from 

Taxpayer’s 

Perspective: 

Evidence from 

Ethiopia 

Penerapan sistem e-tax 

memberikan berbagai manfaat bagi 

wajib pajak, seperti pengurangan 

penggunaan kertas, biaya transportasi 

yang lebih rendah, meminimalkan 

kesalahan perhitungan, serta 

mempercepat waktu pelayanan.  

16 
(Thaha et al., 

2024) 

Taxpayer 

Satisfaction 

Transformation: A 

Text Mining Analysis 

of Service Delivery 

at Jakarta’s Tax 

Offices 

Kepuasan wajib pajak memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

kepatuhan pajak secara sukarela. 

Kualitas layanan yang diberikan oleh 

otoritas pajak, seperti efisiensi 

pelayanan, kejelasan prosedur, dan 

interaksi petugas, berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kepuasan 

wajib pajak. 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Information Quality terhadap User Satisfaction 

Kualitas informasi (information Quality) menjadi elemen kunci dalam 

model keberhasilan sistem informasi yang diusulkan DeLone dan McLead. Kualitas 

ini mencerminkan tingkat akurasi, relevansi, kelengkapan, kemudahan, 

pemahaman, serta ketepatan waktu dari informasi yang dihasilkan sistem. Informasi 

berkualitas unggul mendukung pengguna dalam memahami kewajinan perpajakan, 
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meminimalkan kesalahan input data, dan membangun kepercayaan terhadap sistem 

e-pajak. Jika informasi yang disediakan sistem sesuai kebutuhan dan dapat 

dipercaya, kepuasan pengguna akan meningkat secara signifikan. Sebaliknya, 

ketidakakiratan atau kesulitan memahami informasi dapat menimbulkan 

ketidakpahaman dan mengurangi minat pengguna untuk terus memanfaatkan 

sistem.  

Penelitian Koo et al. (2011) mengungkapkan bahwa kualitas informasi 

diukur dari indikator akurasi, ketepatan waktu, relevansi, kesesuaian konten, dan 

kelengkapan menunjukkan dampak positif terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi. Temuan tersebut menegaskan bahwa semakin superior kualitas informasi 

yang dihasilkan sistem, semakin besar pula kepuasan pengguna. Begitu pula 

penelitian yang dilakukan oleh Saptono et al. (2023) menemukan bahwa kualitas 

informasi, meliputi kesesuaian, ketepatan, dan kecukupan, secara positif 

memengaruhi kepuasan pengguna pada sistem e-Tax hasil ini memperkuat bahwa 

informasi yang jelas dan terpercaya mampu meningkatkan pengalaman pengguna 

dalam sistem perpajakan elektronik. Penelitian oleh Chen (2010) menunjukkan 

bahwa kulitas informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan wajib 

pajak dalam penggunaan sistem pelaporan pajak online, di mana informasi yang 

akurat, lengkap, dan tepat waktu meningkatkan pengalaman pengguna secara 

keseluruhan. Selanjutnya, penelitian Nurkasanah et al. (2024) juga menemukan 

bahwa information Quality berperan penting dalam meningkatkan User 

Satisfaction pada implementasi sistem workflow management, di mana kualitas 
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informasi yang baik berkontribusi langsung terhadap kepuasan pengguna sistem. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 H1: information Quality berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction 

2.3.2 Pengaruh System Quality terhadap User Satisfaction 

Kualitas sistem (system Quality) merujuk pada aspek teknis sistem 

informasi yang mencakup kinerja, keandalan, kemudahan penggunaan, 

fleksibilitas, serta keamanan. Dalam sistem perpajakan digital, hal ini terkait 

kemampuan e-Tax atau Coretax untuk menyediakan layanan stabil, intuitif, akses 

cepat, dan minim error. Sistem berkualitas tinggi mempermudah wajib pajak dalam 

meakses data, melaporkan pajak, serta memenuhi kewajiban tanpa kendala teknis. 

Namuan, gangguan sering, lambatnya respons, atau kesulitan navigasi justru 

menurunkan tingkat kepuasan pengguna.  

Penelitian yang dilakukan Muslichah et al. (2023) mengungkapkan bahwa 

kualitas sistem e-Filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem yang stabil, user-friendly, dan 

berkinerja optimal dapat meningkatkan kepuasan wajib pajak dalam memanfaatkan 

layanan perpajakan digital. Demikian pula, penelitian Saebani dan Nurlanda (2025) 

menemukan pengaruh positif dan signifikan kualitas sistem terhadap kepuasan 

pengguna e-Filling di kalangan wajib pajak orang pribadi. Semakin unggul kualitas 

sistem, semakin besar pula kepuasan pengguna. Penelitian Saptono et al. (2023) 

memperkuat hal ini dengan menyoroti peran indikator seperti kesiapan layanan, 

keamanan, dan aksesbilitas dalam meningkatkan kepuasan pada sistem e-tax. Selain 

itu, penelitian Percio et al. (2015) menunjukkan bahwa kualitas sistem merupakan 
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bagian dari dimensi kualitas dalam model DeLone & McLean yang digunakan 

untuk mengukur kepuasan pengguna. Kualitas sistem mencerminkan persepsi 

pengguna terhadap karakteristik dan fungsionalitas sistem, yang pada akhirnya 

memengaruhi tingkat kepuasan mereka dalam menggunakan sistem tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

 H2: system Quality berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction 

2.3.3 Pengaruh Service Quality terhadap User Satisfaction 

Kualitas layanan (service Quality) menggambarkan tingkat dukungan yang 

diberikan kepada pengguna sistem, termasuk bantuan teknis, responsivitas staf, dan 

kejelasan layanan. Pada sistem perpajakan digital. Ini meliputi kecepatan tanggapan 

atas kendala, ketersediaan support teknis, kemampuan petugas menyelesaikan 

masalah, serta kemudahan akses informasi penggunaan sistem. Layanan berkualitas 

tinggi membangun kenyamanan dan kepercayaan pengguna terhadap sistem. 

Dukungan yang memadai dan responsif meningkatkan kepuasan dalam memakai 

sistem perpajakan elektronik. Namun, layanan buruk sering memicu frustasi dan 

menekan tingkat kepuasan pengguna. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saptono et al. (2023) menegaskan peran 

krusial kualitas layanan dalam meningkatkan kepuasan pengguna sistem e-tax. 

Temuan tersebut menyoroti bahwa dukungan teknis, responsivitas, serta 

kemudahan bantuan menjadi pendorong utama kepuasan dalam penggunaan sistem 

perpajakan digital. Selain itu, penelitian Masunga et al. (2021) mengungkapkan 

pengaruh tidak langsung positif kualitas layanan terhadap kepatuhan pajak melalui 

mediasi kepuasan pengguna. Ini mengindikasikan bahwa layanan superior pertama-
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tama meningkatkan kepuasan sebelum memengaruhi perilaku kepatuhan. 

Penelitian Kristiani (2025) menemukan pengaruh positif dan signifikan kualitas 

layanan digital perpajakan terhadap perilaku wajib pajak, yang mencerminkan 

peningkatan pengalaman dan kepuasan pengguna berkat pelayanan optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: service Quality berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction 

2.3.4 Pengaruh Ease of Use terhadap User Satisfaction 

Kemudahan penggunaan (ease of use) mengacu pada persepsi pengguna 

tentang betapa sederhananya memahami dan mengoprasikan sistem tanpa usaha 

berlebih. Dalam sistem perpajakan digital, ini mencakup kemudahan navigasi 

antarmuka, pengisian SPT, akses fitur, serta penyelesaian pelaporan pajak. Sistem 

intuitif mengurangi error, mempercepat proses, dan meningkatkan kenyamanan. 

Pengguna yang merasa sistem mudah dipelajari dan dijalankan akan mengalami 

kepuasan lebih tinggi. Sebaliknya, kompleksitas sistem menimbulkan hambatan, 

menurunkan kepuasan, dan menyulitkan pemenuhan kewajiban perpajakan. 

Penelitian Mustapha dan Obid, (2015) mengungkapkan bahwa kemudahan 

penggunaan sistem pajak online berdampak positif terhadap kepuasan pengguna. 

Indikator seperti kemudahan pengisian SPT, pemahaman sistem, dan 

operasionalitas terbukti meningkatkan kepuasan wajib pajak pada platform pajak 

elektronik. Penelitian Abu-Silake et al. (2024) pun menemukan pengaruh positif 

kemudahan interaksi platform, penggunaan, dan penguasaan sistem terhadap 

pengalaman pengguna. Demikian pula, Saebani dan Nurlanda (2025) menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan kemudahan penggunaan e-Filling terhadap 
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kepuasan pengguna. Secara keseluruhan, semakin intuitif sistem, semakin besar 

kepuasan pengguna terhadap layanan perpajakan digital. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

H4 : Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction 

2.3.5 Pengaruh Perceived Usefulness terhadap User Satisfaction 

Persepsi manfaat (perceived usefulness) menggambarkan seberapa yakin 

pengguna bahwa penggunaan suatu sistem dapat meningkatkan kinerja dan 

memberikan manfaat dalam menyelesaikan tugasnya. Dalam konteks sistem 

perpajakan digital, persepsi ini mencakup manfaat seperti percepatan pelaporan 

pajak, kemudahan perhitungan, pengurangan kesalahan, serta peningkatan efisiensi 

administrasi perpajakan. Ketika pengguna merasakan bahwa sistem membantu 

secara nyata dalam pelaporan dan pembayaran pajak, mereka akan cenderung 

memiliki penilaian positif terhadap sistem tersebut. Semakin tinggi persepsi 

manfaat, semakin besar kepuasan pengguna karena sistem dianggap mampu 

memenuhi kebutuhan dan memudahkan aktivitas perpajakan. Sebaliknya, apabila 

sistem tidak memberikan manfaat yang jelas, tingkat kepuasan pengguna akan 

cenderung menurun. 

Penelitian Muslichah et al. (2023) menunjukkan bahwa perceived 

usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem 

e-Filing. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa ketika wajib pajak 

merasakan manfaat sistem dalam membantu pelaporan pajak, tingkat kepuasan 

mereka meningkat. Selain itu, penelitian Pane dan Simanjuntak (2024) juga 

menemukan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat 
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penggunaan sistem e-Filing, artinya manfaat yang dirasakan mendorong 

pengalaman pengguna yang lebih baik. Penelitian Ramadhan dan Wijaya (2025) 

turut menegaskan bahwa semakin tinggi persepsi manfaat penggunaan Coretax, 

semakin besar kecenderungan pengguna untuk memanfaatkan sistem secara rutin, 

yang menunjukkan peningkatan kepuasan terhadap sistem tersebut. 

H5: Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction. 

2.3.6 Pengaruh Reduce Compliance Cost terhadap User Satisfaction 

Reduce Compliance Cost atau pengurangan biaya kepatuhan merupakan 

manfaat yang dirasakan wajib pajak berupa penghematan waktu, biaya, dan tenaga 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Sistem perpajakan digital seperti Coretax 

memungkinkan wajib pajak melakukan pelaporan dan pembayaran secara online 

tanpa harus datang langsung ke kantor pajak, sehingga dapat mengurangi biaya 

transportasi, biaya administrasi, serta waktu yang dibutuhkan. Ketika pengguna 

merasakan bahwa sistem mampu menekan biaya kepatuhan dan mempermudah 

proses perpajakan, maka pengguna akan memiliki pengalaman yang lebih positif 

dan meningkatkan kepuasan terhadap sistem. Sebaliknya, apabila sistem masih 

menimbulkan biaya tambahan atau memerlukan proses yang rumit, maka kepuasan 

pengguna akan menurun. Penelitian Saptono et al. (2023) menunjukkan bahwa 

reduced compliance cost merupakan faktor dominan yang memengaruhi kepuasan 

pengguna sistem e-Tax. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa penghematan 

waktu pelaporan, penghematan biaya administrasi, serta pengurangan penggunaan 

dokumen fisik meningkatkan kepuasan pengguna. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut : 



32 
 

 

H6: Reduce Compliance Cost berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction. 

2.3.7 Pengaruh Convenience terhadap User Satisfaction 

Convenience atau kenyamanan penggunaan menggambarkan tingkat 

kemudahan dan kenyamanan yang dirasakan wajib pajak ketika menggunakan 

sistem perpajakan digital. Kenyamanan ini mencakup kemampuan mengakses 

sistem secara fleksibel, antarmuka yang ramah pengguna, serta alur pelaporan yang 

sederhana dan cepat. Sistem yang nyaman digunakan dapat mengurangi beban 

kognitif pengguna dan meningkatkan pengalaman penggunaan secara keseluruhan. 

Ketika pengguna merasa bahwa sistem dapat diakses dengan mudah dan prosesnya 

tidak berbelit-belit, maka kepuasan terhadap sistem cenderung meningkat. 

Sebaliknya, sistem yang sulit diakses atau memiliki prosedur yang rumit cenderung 

menurunkan tingkat kepuasan pengguna. 

Penelitian Saptono et al. (2023) menunjukkan bahwa Convenience yang 

diukur melalui kenyamanan antarmuka, kemudahan pengajuan SPT, dan 

kenyamanan dalam menjalani proses pelaporan pajak memiliki hubungan positif 

dengan kepuasan pengguna. Temuan tersebut menegaskan bahwa kenyamanan 

dalam menggunakan sistem e-Tax berperan penting dalam memperbaiki 

pengalaman pengguna dan pada akhirnya mendorong kepuasan terhadap sistem 

tersebut. Berdasarkan penelitian terdahulu, hipotesis dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

H7: Convenience berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction. 

2.3.8 Pengaruh Social Trust terhadap User Satisfaction 
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Social Trust atau kepercayaan sosial menggambarkan sejauh mana 

pengguna percaya pada keamanan sistem, integritas informasi, dan kredibilitas 

lembaga yang mengelola sistem perpajakan. Dalam sistem perpajakan digital, 

kepercayaan ini menjadi faktor krusial karena pengguna harus menyerahkan data 

pribadi dan informasi keuangan secara elektronik. Ketika pengguna yakin bahwa 

sistem aman, data terlindungi, dan informasi yang disajikan dapat dipercaya, 

mereka cenderung merasa nyaman menggunakan sistem sehingga tingkat kepuasan 

meningkat. Sebaliknya, rendahnya kepercayaan akan memicu keraguan dan 

menurunkan kepuasan pengguna. Penelitian Abu-Silake et al. (2024) menunjukkan 

bahwa Social Trust yang diukur melalui kepercayaan terhadap keamanan informasi 

pribadi, kepercayaan terhadap hasil platform pajak, serta kepercayaan terhadap 

integritas sistem berpengaruh positif terhadap pengalaman pengguna. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepercayaan pengguna terhadap sistem 

perpajakan digital, semakin tinggi pula kepuasan pengguna terhadap sistem 

tersebut. Berdasarkan penelitian terdahulu, hipotesis dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

H8: Social Trust berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction. 

2.3.9 Pengaruh Social Trust terhadap Tax Morality 

Tax Morality atau moral pajak merujuk pada motivasi intrinsik wajib pajak 

untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela dan sadar, bukan hanya 

karena sanksi atau kontrol eksternal. Salah satu faktor kunci yang memengaruhi 

moral pajak adalah tingkat kepercayaan terhadap pemerintah dan sistem 

perpajakan; apabila wajib pajak percaya bahwa sistem dikelola dengan integritas, 
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transparan, dan data mereka aman, maka kesadaran moral mereka untuk membayar 

pajak secara sukarela cenderung lebih tinggi. Sebaliknya, rendahnya kepercayaan 

terhadap pemerintah dan sistem perpajakan dapat melemahkan moral pajak dan 

meningkatkan kecenderungan untuk tidak patuh. 

Penelitian Abu-Silake et al. (2024) menegaskan bahwa kepercayaan 

terhadap platform pajak digital meningkatkan persepsi keadilan serta rasa tanggung 

jawab wajib pajak, sehingga memperkuat moral pajak.  Berdasarkan penelitian 

terdahulu, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

H9: Social Trust berpengaruh signifikan terhadap Tax Morality. 

2.3.10 Pengaruh User Satisfaction terhadap Tax compliance 

User Satisfaction merujuk pada tingkat kepuasan wajib pajak terhadap 

sistem perpajakan digital yang digunakan. Kepuasan ini mencerminkan 

pengalaman pengguna yang positif, kemudahan dalam mengoperasikan sistem, 

serta manfaat yang dirasakan dari penggunaan sistem tersebut. Wajib pajak yang 

merasa puas cenderung menggunakan sistem secara berkelanjutan dan lebih taat 

dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Selain itu, kepuasan pengguna juga 

meningkatkan kepercayaan terhadap sistem dan mengurangi hambatan dalam 

proses pelaporan maupun pembayaran pajak. 

Penelitian Masunga et al. (2021) menunjukkan bahwa kepuasan pengguna 

berpengaruh positif terhadap perilaku kepatuhan pajak melalui sistem elektronik. 

Di sisi lain, penelitian Saptono et al. (2023) menemukan bahwa User Satisfaction 

berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat niat kepatuhan pajak pada 

pengguna e-Tax. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
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tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem perpajakan digital, maka semakin besar 

juga kecenderungan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

H10: User Satisfaction berpengaruh signifikan terhadap Tax compliance. 

2.3.11 Pengaruh Tax Morality terhadap Tax compliance 

Tax Morality merupakan dorongan internal wajib pajak yang mendorong 

mereka memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela, bukan hanya karena 

tekanan sanksi. Moral pajak yang tinggi membuat wajib pajak memandang 

pembayaran pajak sebagai kewajiban moral sekaligus bentuk kontribusi terhadap 

pembangunan dan keberlangsungan negara. Individu dengan moral pajak yang kuat 

cenderung melaporkan dan membayar pajak secara jujur, akurat, serta tepat waktu 

tanpa memerlukan pengawasan ketat atau ancaman hukuman. Sebaliknya, 

rendahnya moral pajak dapat meningkatkan kecenderungan untuk menghindari atau 

mengurangi kewajiban perpajakan. 

Penelitian Muttiwijaya et al. (2025) menunjukkan bahwa moral pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pelaporan pajak wajib pajak 

UMKM, di mana wajib pajak yang bermoral pajak tinggi lebih disiplin dalam 

melaporkan penghasilan dan kewajibannya. Penelitian Budiyanto dan Wahyudin 

(2022) juga menegaskan bahwa wajib pajak dengan moral pajak yang tinggi 

memiliki tingkat kepatuhan yang lebih baik dibandingkan wajib pajak dengan 

moral pajak yang rendah. Semakin tinggi moral pajak yang dimiliki wajib pajak, 

semakin besar kecenderungan mereka untuk mematuhi ketentuan perpajakan secara 
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sukarela dan konsisten. Berdasarkan penelitian terdahulu, hipotesis dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

H11: Tax Morality berpengaruh signifikan terhadap Tax compliance. 

2.3.12 Coretax Memperkuat Pengaruh User Satisfaction terhadap Tax 

Compliance 

Coretax sebagai sistem administrasi perpajakan digital yang terintegrasi 

berperan dalam meningkatkan efektivitas penggunaan sistem pajak secara 

keseluruhan. Ketika pengguna merasa puas terhadap sistem, keberadaan Coretax 

yang bersifat terpadu, real-time, dan otomatis akan semakin memperkuat hubungan 

antara kepuasan pengguna dan kepatuhan pajak. Fitur-fitur seperti pengisian data 

awal yang sudah diisi lebih dulu (prefilled data), notifikasi otomatis, integrasi 

pelaporan, serta kemudahan pembayaran membuat wajib pajak yang sudah merasa 

puas semakin terdorong untuk melaporkan dan membayar pajak secara tepat waktu 

dan lengkap. 

Penelitian Muttiwijaya et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan 

Coretax memperkuat pengaruh kualitas layanan terhadap kepatuhan pajak, artinya 

semakin baik kualitas layanan yang dirasakan, semakin kuat pula dampaknya 

terhadap kepatuhan ketika didukung oleh Coretax. Hal ini menunjukkan bahwa 

Coretax mampu meningkatkan efektivitas faktor-faktor perilaku seperti kualitas 

layanan dan kepuasan pengguna dalam mendorong kepatuhan pajak.  Berdasarkan 

penelitian terdahulu, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

H12: Coretax memperkuat pengaruh User Satisfaction terhadap Tax compliance. 

2.3.13 Coretax Memperkuat Pengaruh Tax Morality terhadap Tax Compliance 
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Coretax juga berperan dalam memperkuat hubungan antara moral pajak dan 

kepatuhan pajak. Wajib pajak yang memiliki moral pajak tinggi akan lebih mudah 

mewujudkan niat untuk patuh ketika didukung oleh sistem yang terintegrasi dan 

mudah dioperasikan. Coretax menyediakan fitur otomatisasi pelaporan, 

transparansi data perpajakan, serta notifikasi pengingat kewajiban yang membantu 

wajib pajak menjalankan kewajiban secara konsisten dengan nilai moral yang 

mereka anut. 

Penelitian Muttiwijaya et al. (2025) menunjukkan bahwa Coretax 

memperkuat pengaruh moral pajak terhadap kepatuhan pelaporan pajak, artinya 

sistem digital yang terintegrasi membantu mentransformasikan dorongan moral 

menjadi perilaku kepatuhan yang nyata. Dengan kata lain, Coretax berfungsi 

sebagai penguat sehingga nilai-nilai moral pajak lebih mudah terwujud dalam 

praktik pelaporan dan pembayaran pajak yang reguler. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

H13: Coretax memperkuat pengaruh Tax Morality terhadap Tax compliance. 
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2.4 Kerangka Penelitian 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah 

generalisasi. Populasi dalam penelitian ini merupakan UMKM yang ada di 

Kabupaten Sleman. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Sampel pada penelitian ini dipilih berdasarkan karakteristik 

responden yang disebut metode purposive sampling. Pengambilan sampel disini 

menggunakan kuisioner, dimana kuisioner ini disebar langsung kepada responden. 

Pada penelitian ini, karakteristik yang dipilih untuk memilih responden 

adalah sebagai berikut : 

1. Responden merupakan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Sleman. 

2. Responden mempunyai pengalaman menggunakan Coretax/sistem 

administrasi perpajakan berbasis teknologi yang dikembangkan oleh 

Direktorat Jendral Pajak (DJP). 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan proses pengumpulan dan analisis numerik yang bertujuan untuk 

menguji teori atau hipotesis dengan pendekatan deduktif (Creswell  J. D., 2023) 

Sumber data primer merupakan sumber data yang didapatkan langsung oleh 

peneliti tanpa menggunakan perantara. Dalam penelitian ini sumber data primer 

didapat dari hasil kuesioner yang disebarkan oleh peneliti kepada responden. 
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Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber data yang didapatkan dengan 

cara tidak langsung oleh peneliti, misalnya seperti laporan, artikel jurnal, dan lain 

sebagainya. Dalam penelitian ini sumber data sekunder didapat peneliti berasal dari 

berbagai jurnal melalui website : Google Schoolar, Scopus, Sinta. 

3.3 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini Coretax berperan sebagai variabel independen 

(variabel bebas). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yakni 

kepatuhan pajak. Di samping itu, terdapat variabel lain yakni variabel mediasi yakni 

kepuasan pengguna dan moral pajak. 

3.4 Operasional Variabel 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Sample of Measurement Items Sumber 

Information 

Quality  

(kualitas 

informasi) 

(IQ1) Situs web tersebut menyediakan 

informasi yang akurat. 

(IQ2) Situs web tersebut menyediakan 

informasi terkini. 

(IQ3) Situs web tersebut menyediakan 

informasi yang relevan. 

(IQ4) Situs web tersebut menyediakan 

konten yang mendukung tujuan situs web 

tersebut. 

(IQ5) Situs web tersebut terdiri dari 

tingkat informasi yang tepat dan detail. 

(Koo et al., 

2011) 

 (InfQ1) Informasi sistem pajak elektronik 

disesuaikan dengan permintaan pengguna 

(InfQ2) Sistem pajak elektronik 

memberikan informasi yang tepat 

(Saptono et 

al., 2023) 
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(InfQ3) Sistem pajak elektronik 

memberikan informasi yang dapat 

diandalkan 

(InfQ4) Sistem pajak elektronik 

memberikan informasi yang memadai 

System Quality 

(kualitas system) 

(SysQ1) Sistem pajak elektronik memiliki 

kesiapan dalam layanan pengajuan 

pengembalian pajak 

(SysQ2) Sistem pajak elektronik aman dan 

nyaman digunakan 

(SysQ3) Sistem pajak elektronik dapat 

diakses kapan saja 

(Saptono et 

al., 2023) 

Service Quality 

(kualitas layanan) 

(SerVQ1) Sistem pajak elektronik mudah 

digunakan 

(ServQ2) Sistem pajak elektronik ramah 

pengguna 

(ServQ3) Sistem pajak elektronik berisi 

fitur lengkap untuk mengajukan 

pengembalian pajak 

(Saptono et 

al., 2023) 

Ease of use 

(kemudahaan 

penggunaan) 

(eou1) Saya merasa sistem pajak online 

mudah digunakan dalam mengisi SPT 

pajak saya  

(eou2) Saya merasa mudah dalam 

mengajukan pajak penghasilan saya 

menggunakan sistem pajak online  

(eou3) Sistem pajak online mudah 

digunakan dalam mengajukan pajak 

penghasilan saya  

(eou4) Sistem pajak online mudah, jelas, 

dan mudah dipahami  

(Mustapha 

& Obid, 

2015) 
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(eou5) Saya merasa aplikasi sistem pajak 

online mudah digunakan  

 (eou1) Interaksi dengan platform pajak 

jelas dan mudah dipahami 

(eou2) Menggunakan platform pajak 

mudah bagi saya 

(eou3) Akan mudah bagi saya untuk 

menjadi mahir dalam menggunakan 

platform pajak 

(Abu-Silake 

et al., 2024) 

Perceived 

usefulness 

(kegunaan yang 

dirasakan/manfaat) 

(PU1) Penggunaan platform pajak akan 

meningkatkan kinerja saya dalam 

mengajukan deklarasi pajak. 

(PU2) Penggunaan platform pajak 

memudahkan pembayaran pajak. 

(PU3) Penggunaan platform pajak 

mendukung bagian penting dari urusan 

keuangan saya. 

(Abu-Silake 

et al., 2024) 

Reduce 

Compliance Cost 

(Mengurangi biaya 

kepatuhan) 

(RCC1) Mengajukan SPT melalui sistem 

e-tax membutuhkan waktu lebih sedikit 

daripada melakukannya secara langsung 

di Kantor Pajak 

(RCC2) Mengajukan SPT melalui sistem 

e-tax lebih murah daripada melakukannya 

secara langsung 

di Kantor Pajak 

(RCC3) Sistem e-tax memungkinkan 

penghematan lebih banyak ruang untuk 

penyimpanan SPT fisik 

(Saptono et 

al., 2023) 

Convenience 

(kenyamanan) 

(Con1) Antarmuka pengguna sistem e-

pajak nyaman 

(Saptono et 

al., 2023) 
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(Con2) Sistem e-pajak memberikan 

kemudahan dalam pengajuan SPT pajak 

(Con3) Sistem e-pajak menawarkan 

kenyamanan dalam pengajuan SPT pajak 

Sosial Trust 

(kepercayaan 

social) 

(ST1) Saya percaya platform pajak ini 

akan menjaga informasi pribadi saya. 

(ST2) Saya akan mendasarkan keputusan 

keuangan pada hasil yang saya terima dari 

platform pajak ini. 

(ST3) Platform pajak ini memiliki 

integritas yang tinggi. 

(Abu-Silake 

et al., 2024) 

User Satisfaction 

(kepuasan 

pengguna) 

(SF1) Tidak pernah mengalami masalah 

dalam mengisi SPT pajak  

(SF2) Merasa puas dalam mengisi SPT 

pajak melalui sistem e-tax  

(SF3) Kinerja sistem e-tax sesuai harapan 

(Saptono et 

al., 2023) 

Tax Morality 

(moral pajak) 

(TM1) Wajib pajak percaya bahwa 

pemerintah menggunakan pendapatan 

pajak untuk kesejahteraan umum. 

(TM2) Kepercayaan pada transparansi 

pemerintah memotivasi kepatuhan 

pelaporan pajak yang tepat. 

(TM3) Sistem pajak di negara ini adil dan 

memperlakukan semua wajib pajak secara 

setara. 

(TM4) Sanksi pajak yang dikenakan pada 

entitas yang tidak patuh adil dan konsisten. 

(TM5) Masukan publik dipertimbangkan 

dalam proses pengambilan keputusan 

untuk kebijakan pajak. 

(Muttiwijaya 

et al., 2025) 
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(TM6) Partisipasi dalam diskusi dan forum 

pajak publik. 

(TM7) Keterlibatan entitas dalam 

kebijakan pajak membantu menciptakan 

sistem yang adil. 

(TM8) Partisipasi dalam kebijakan pajak 

memperkuat komitmen terhadap tujuan 

nasional. 

Tax compliance 

(kepatuhan pajak) 

(TC1) Ungkapkan semua kewajiban pajak 

dalam SPT pajak 

(TC2) Ungkapkan semua pendapatan 

dalam SPT pajak 

(TC3) Ajukan SPT pajak tepat waktu 

(TC4) Ajukan SPT pajak sebelum tanggal 

jatuh tempo 

(TC5) Bayar pajak sebelum tanggal jatuh 

tempo SPT pajak 

(TC6) Prioritaskan pembayaran pajak 

daripada tagihan lainnya 

(TC7) Membayar pajak dengan benar akan 

mencegah denda/sanksi pajak di masa 

mendatang. 

(Saptono et 

al., 2023) 

Coretax (Ctax1) Kemudahan penggunaan Coretax 

tidak memengaruhi tanggung jawab moral 

saya untuk membayar pajak. 

(Ctax2) Penggunaan Coretax 

memengaruhi motivasi wajib pajak untuk 

memenuhi kewajiban pajak, terutama 

dalam menghasilkan bukti pemotongan 

pajak. 

(Muttiwijaya 

et al., 2025) 
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(Ctax3) Pengiriman sertifikat pemotongan 

pajak melalui Coretax sangat mudah. 

(Ctax4) Keandalan sistem Coretax perlu 

ditingkatkan. 

(Ctax5) Data yang dimasukkan ke Coretax 

aman. 

(Ctax6) Saya jarang mengalami masalah 

saat menggunakan  

(Ctax7) Coretax untuk menghasilkan bukti 

pemotongan pajak. 

(Ctax8) Coretax sering melambat selama 

jam sibuk. 

(Ctax9) Coretax mempercepat proses 

pelaporan dan pembayaran pajak. 

(Ctax10) Kecepatan akses Coretax 

seringkali tidak memadai untuk kebutuhan 

pelaporan pajak. 

(Ctax11) Integrasi dengan sistem lain 

melalui Coretax meminimalkan kesalahan 

pelaporan. 

(Ctax12) Kurangnya integrasi di Coretax 

menyulitkan untuk memahami aturan 

pajak, yang berpotensi menyebabkan 

denda. 

(Ctax13) Integrasi fitur di Coretax 

mengurangi kesalahan entri data. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah pendekatan atau metode yang digunakan untuk 

mengolah data guna menghasilkan informasi yang relevan. Dalam proses analisis 
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data, semua data yang terkait dengan instrumen penelitian, seperti catatan, 

dokumen, hasil tes, dan sejenisnya, diperiksa secara menyeluruh untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif. Dalam penelitian ini, digunakan 

pendekatan kuantitatif untuk menganalisis data. Pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan 

menguji hipotesis menggunakan perangkat lunak Partial Least Square (PLS). 

3.5.1 Analisis Data Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2023) metode analisis deskriptif merupakan pendekatan 

yang sering digunakan untuk menganalisis hasil penelitian tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang lebih umum. Dalam analisis deskriptif, pengukuran 

yang dilakukan mencakup frekuensi, ukuran pemusatan (rata-rata, median, modus), 

dispersi (deviasi standar dan varians), serta koefisien korelasi antarvariabel yang 

diteliti. Statistik deskriptif berfungsi untuk merangkum atau mengilustrasikan data 

dengan menyajikan informasi seperti rata-rata, deviasi standar, nilai maksimum, 

nilai minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness. 

3.5.2 Analisis Data Statistik 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS), yang 

diolah menggunakan software SmartPLS versi 4. Kesamaan dengan penelitian 

terdahulu terletak pada penggunaan variabel intervening (mediasi) sebagai dasar 

pertimbangan peneliti dalam memilih metode PLS, karena pendekatan PLS-SEM 

dikenal efektif untuk menguji jalur mediasi dan hubungan kompleks antar variabel 

laten. 
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Model yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model kausal atau 

analisis jalur, yang bertujuan untuk mengungkap dan memahami hubungan 

sebab-akibat antar variabel dalam model. Untuk menguji hipotesis penelitian, 

teknik analisis kecocokan model yang digunakan adalah Structural Equation 

Modeling (SEM), yang diestimasi dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. 

Partial Least Squares (PLS) merupakan salah satu pendekatan dalam 

Structural Equation Modeling (SEM) yang menggunakan model berbasis 

komponen atau varian, sehingga lebih menekankan pada kemampuan menjelaskan 

variasi variabel dependen. Dalam SEM, terdapat dua komponen utama, yakni 

model struktural dan model pengukuran. Model struktural menggambarkan 

hubungan kausal antar variabel laten, sedangkan model pengukuran digunakan 

untuk mengkonfirmasi keberadaan variabel laten melalui indikator-indikator atau 

dimensi pengukuran yang mewakilinya. 

3.5.2.1 Cinfirmatory Factor Analysis (CFA) 

1. Uji Validitas 

Uji validitas mengukur sejauh mana suatu konstruk mampu 

dibedakan secara empiris dari konstruk lain. Validitas ini berkaitan 

dengan prinsip bahwa indikator dari konstruk yang berbeda seharusnya 

tidak menunjukkan korelasi yang tinggi. Untuk menguji validitas dapat 

dilakukan dengan uji Convergent Validity dan uji Discriminant Validity. 

Convergent Validity mengukur sejauh mana suatu indikator berkorelasi 

positif dengan indikator lain yang merepresentasikan konstruk yang 

sama. Menurut Hair et al. (2022) Convergent Validity dapat dievaluasi 
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melalui nilai loading factor yang seharusnya lebih besar dari 0,70 serta 

nilai Average Variance Ectracted (AVE) yang minimal sebesar 0,50, 

yang menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari 

50% varians indikatornya. 

Discriminant Validity mengukur sejauh mana suatu konstruk 

mampu dibedakan secara empiris dari konstruk lain. Discriminant 

Validity dapat dinilai dengan membandingkan nilai Cross Loadings 

setiap konstruk terhadap korelasi antar konstruk dalam model. Model 

dianggap memenuhi validitas diskriminan apabila nilai Cross Loadings 

masing-masing konstruk lebih besar daripada korelasi konstruk tersebut 

dengan konstruk lainnya, Batas nilai Cross Loadings yang umum 

digunakan adalah di atas 0,70, dengan semakin tinggi nilai Cross 

Loadings pada item indikator maka kualitas validitasnya semakin baik. 

(Hair et al. 2022) 

2. Uji Reliabilitas 

Selain menguji validitas, PLS juga melakukan pengujian 

reliabilitas untuk menilai konsistensi internal alat ukur. Cronbach’s 

alpha digunakan sebagai indikator reliabilitas sebenarnya dari suatu 

konstruk. Menurut Hair et al. (2022), nilai Cronbach’s alpha yang dapat 

diterima dalam penelitian eksploratif adalah di atas 0,60, sedangkan 

untuk penelitian yang lebih konfirmatori disarankan di atas 0,70, dan 

dianggap sangat memuasakan apabila melebihi 0,80.   
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3.5.2.2 Outer Loading 

   Outer Loading merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengukur validitas dan realibilitas model. Menurut Hair et al. 

(2022), nilai Outer Loading yang ideal adalah di atas 0,70 karena 

menunjukkan bahwa indikator memiliki tingkat korelasi yang tinggi 

dengan konstruk yang diukurnya. Namun demikian, pada tahap 

penelitian eksploratif, nilai Outer Loading dalam rentang 0,40 – 0,70 

masih dapat dipertimbangkan untuk dipertahankan, selama tidak 

menurunkan nilai Avarage Variance Extraxted (AVE) dan 

Composite reliability. Dengan demikian, nilai Outer Loading ≥ 0,70 

dianggap sangat baik, sedangkan nilai antara 0,50 – 0,60 masih dapat 

diterima dalam kondisi tertentu. 

3.5.2.3 Structural Equation Model (SEM) 

1. R-Square (R2) 

R-Square merupakan indikator yang menunjukkan sejauh mana 

variasi nilai variabel yang dipengaruhi dapat dijelaskan oleh variabel 

yang mempengaruhinya. R-Square digunakan untuk mengukur 

seberapa baik atau buruk suatu model dalam memprediksi hubungan 

antar variabel. Interpretasi nilai R² dalam penelitian ini mirip dengan R² 

pada regresi linear, yaitu mengukur proporsi variasi pada variabel laten 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel laten independen. 

Kriteria R² dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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a) Nilai R² sebesar 0,25 menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

laten independen terhadap variabel laten dependen tergolong 

weak (lemah). 

b) Nilai R² sebesar 0,50 menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

laten independen terhadap variabel laten dependen tergolong 

moderate (sedang). 

c) Nilai R² sebesar 0,75 menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

laten independen terhadap variabel laten dependen tergolong 

substansial (kuat). 

3.5.2.4 Path coefficients (Koefisien Jalur) 

Uji path coefficient dilakukan untuk mengukur kekuatan dan arah 

hubungan antar konstruk dalam model struktural. Jika koefisien jalur 

bernilai positif, artinya variabel independen berpengaruh searah terhadap 

variabel dependen; ketika nilai variabel independen naik, maka nilai 

variabel dependen juga cenderung meningkat. Jika koefisien jalur 

bernilai positif, artinya variabel independen berpengaruh searah terhadap 

variabel dependen; ketika nilai variabel independen naik, maka nilai 

variabel dependen juga cenderung meningkat. Jika koefisien jalur 

bernilai negatif, hal ini menunjukkan pengaruh yang berlawanan arah; 

ketika nilai variabel independen naik, nilai variabel dependen cenderung 

menurun. 

 Menurut Hair et al. (2022), evaluasi path coefficient tidak hanya 

dilihat dari besarnya nilai koefisien, tetapi juga dari signifikansinya yang 
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diuji melalui prosedut bootstrapping. Dalam penelitian ini, tingkat 

signifikansi yang digunakan adalah 10% sehingga hubungan antar 

variabel dinyatakan signifikan apabila p-value lebih kecil dari 0,10. 

Dengan demikian, uji path coefficient digunakan untuk mengetahui 

apakah hubungan antar variabel dalam model penelitian memiliki 

pengaruh positif atau negatif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengumpulan data  

Pada penelitian ini, data yang terkumpul berdasarkan responden yang telah 

mengisi kuisioner secara online melalui google form. Data yang diperoleh sebanyak 

200 data, namun terdapat 1 data tidak memenuhi syarat dikarenakan karakteristik 

yang kurang lengkap. Maka, data yang akan diolah dan dianalisis dalam penelitian 

ini sebanyak 199 data. 

4.2 Uji Statistik Deskriptif 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang telah terkumpul didalam penelitian ini dapat 

diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, rentang usia, tingkat pendidikan, 

bidang UMKM, lama usaha berjalan, dan omzet UMKM perbulan. Adapun 

demografi karakteristik responden disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki  109 54,8% 

Perempuan 90 45,2% 

Usia < 25 Tahun 17 8.5% 

25 – 34 Tahun 55 27,6% 

35 – 44 Tahun 72 36,2% 

45 – 54 Tahun 47 23,6% 

>55 Tahun 8 4% 

Pendidikan SD/ Sederajat 2 1% 

SMP/ Sederajat 3 1,5% 

SMA/ Sederajat  77 38,7% 
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Diploma 44 22,1% 

Sarjana/ Pasca Sarjana 73 36,7% 

Bidang UMKM  Perdagangan (retail, ttoko, 

reseller, online shop, dll) 

70 35,2% 

Jasa (laundry, salon, 

bengkel, jasa elektronik, 

dll) 

56 28,1% 

Kuliner (makanan, 

minuman, catering, dll) 

40 20,1% 

Produksi/ manufaktur 

(kerajinan, konveksi, 

industri dll) 

19 9,5% 

Pertanian/ perkebunan/ 

peternakan 

12 6% 

Transportasi/ logistik   

Sektor olahraga 1 0,5% 

Lama Usaha 

Berjalan 

< 1 Tahun 16 8% 

1 – 3 Tahun 58 29,1% 

4 – 6 Tahun 79 39,7% 

>6 Tahun 49 23,1% 

 < Rp5.000.000 61 30,1% 

Rp5.000.001 – 

Rp25.000.000 

58 29,1% 

Rp25.000.001 – 

Rp50.000.000 

40 20,1% 

Rp50.000.001 – 

Rp100.000.000 

30 15,1% 

>Rp100.000.000 10 5% 

Berdasarkan Tabel 4.1 mengenai karakteristik responden, secara keleuruhan 

dapat disimpulkan bahwa reponden dalam penelitian ini didominasi oleh pelaku 
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UMKM laki-laki, berada pada usia produktif, memiliki pendidikan menengah 

hingga tinggi, bergerak di sektor perdagangan dan jasa, telah menjalankan usaha 

selama beberapa tahun, serta memiliki omzet pada kategori mikro dan kecil. 

 

4.3 Confirmatory Factor Analysis 

4.3.1 Uji Validitas 

 Pada Uji Validitas SmartPLS dapat kita lihat nilai AVE indikator variabel. 

Berdasarkan tabel dibawah validitas angket masih sesuai digunakan kembali pada 

penelitian ini karena AVE berada di atas 0,5 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 
Variabel Avarage Variance Extracted (AVE) 

Information Quality (X1) 0.593 

System Quality (X2) 0.634 

Service Quality (X3) 0.631 

Ease of Use (X4) 0.570 

Perceived usefulness (X5) 0.621 

Reduce Compliance Cost (X6) 0.636 

Convenience (X7) 0.599 

Social Trust (X8) 0.714 

Tax Morality (X9) 0.597 

User Satisfaction (Z Mediasi) 0.618 

Coretax (W Moderasi) 0.601 

Tax Compliance (Y) 0.591 

Uji validitas dengan SmartPLS juga dapat dilihat pada nilai Cross Loadings, 

Cross Loadings menunjukkan besarnya korelasi antara indikator dengan konstruk 

laten yang diukurnya dibandingkan dengan konstruk laten lainnya. Suatu indikator 

dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang baik apabila nilai loading pada 

konstruk yang dimaksud lebih tinggi dibandingkan dengan nilai loading terhadap 

konstruk lainnya.  



55 
 

 

Menurut Hair et al. (2022) evaluasi Discriminant Validity pada model 

pengukuran reflektif mencakup pemeriksaan apakah indikator memiliki hubungan 

yang lebih kuat dengan konstruk yang diukur dibandingkan dengan konstruk 

lainnya. Dengan demikian, dalam penelitian ini, uji Discriminant Validity dilakukan 

dengan membandingkan nilai Cross Loadings masing-masing indikator. Indikator 

dinyatakan memenuhi kriteria Discriminant Validity apabila nilai pada konstruk 

yang diukur lebih besar dibandingkan dengan nilai loadings terhadap konstruk 

lainnya. 

Tabel 4.3 Cross Loadings 
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7 
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94 
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19 
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1 
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69 
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0,49
6 

0,4
9 

0,3
08 

0,4
4 

-0,434 
-
0,411 

EO

U4 

0,39
6 
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0,46
4 

0,5
12 

0,3
39 

0,4
56 

-0,442 
-
0,396 



56 
 

 

EO

U5 

0,46

8 

0,51

3 

0,47

3 

0,7

29 

0,46

3 

0,4

82 

0,4

58 

0,42

1 

0,48

5 

0,4

62 

0,3

46 

0,4

54 
-0,357 

-

0,346 

EO

U6 

0,46

9 

0,51

1 

0,52

5 

0,7

54 

0,57

1 

0,5

03 

0,5

5 

0,48

2 

0,45

4 

0,5

18 

0,3

8 

0,4

9 
-0,413 

-

0,432 

PU1 
0,52
8 

0,58 
0,60
2 

0,5
58 

0,76 
0,5
19 

0,6
05 

0,52
8 

0,50
9 

0,5
56 

0,5
53 

0,5
78 

-0,488 
-
0,479 

PU2 
0,60

9 

0,56

7 

0,57

7 

0,5

87 

0,81

4 

0,5

84 

0,6

87 
0,56 

0,50

3 

0,5

36 

0,4

86 

0,5

86 
-0,435 

-

0,478 

PU3 
0,57
7 

0,44
3 

0,56
8 

0,5
19 

0,75
7 

0,4
9 

0,6
31 

0,55
3 

0,50
9 

0,5
33 

0,4
74 

0,5
34 

-0,486 
-
0,459 

PU4 
0,61

2 

0,53

2 
0,6 

0,5

75 

0,81

8 

0,5

83 

0,6

65 

0,58

8 

0,53

5 

0,5

98 

0,5

29 

0,5

65 
-0,478 

-

0,533 

RC1 
0,54

1 

0,52

7 

0,49

6 

0,4

33 

0,55

1 

0,7

78 

0,5

97 

0,56

5 

0,41

8 

0,5

11 

0,4

93 

0,5

74 
-0,426 

-

0,463 

RC2 
0,58

6 
0,55 

0,57

1 

0,4

86 

0,53

1 

0,8

17 

0,5

78 

0,58

4 

0,49

2 

0,4

72 

0,4

58 

0,5

13 
-0,437 

-

0,508 

RC3 
0,47
4 

0,47 
0,52
3 

0,4
79 

0,57 
0,7
98 

0,5
7 

0,54
8 

0,49
4 

0,4
96 

0,4
63 

0,5
33 

-0,438 
-
0,442 

CO

N1 

0,59

9 

0,56

4 

0,54

9 

0,5

24 

0,66

2 

0,5

32 

0,7

65 

0,59

5 

0,50

6 

0,5

91 

0,5

63 

0,5

98 
-0,481 

-

0,504 

CO

N2 

0,57

6 

0,48

4 

0,57

2 

0,4

95 

0,66

7 
0,6 

0,7

95 

0,58

5 
0,49 

0,5

34 

0,5

14 

0,5

7 
-0,438 

-

0,459 

CO

N3 

0,51

3 

0,52

8 

0,52

5 

0,5

17 

0,66

5 

0,5

93 

0,7

53 

0,53

1 

0,44

8 

0,5

12 

0,4

67 

0,5

64 
-0,443 

-

0,479 

CO

N4 

0,56

1 

0,59

9 

0,63

7 

0,5

77 

0,62

4 

0,6

17 

0,7

9 

0,59

9 

0,46

9 

0,5

47 

0,4

58 

0,5

37 
-0,478 

-

0,487 

CO

N5 

0,49

9 

0,56

2 

0,54

7 

0,5

34 

0,55

6 

0,4

86 

0,7

65 
0,53 

0,42

7 

0,5

23 

0,4

91 

0,4

68 
-0,526 

-

0,517 

ST1 
0,59

8 

0,54

5 

0,56

7 

0,5

15 

0,62

8 

0,5

82 

0,5

86 

0,84

1 

0,54

5 

0,6

32 

0,5

56 

0,5

58 
-0,451 

-

0,488 

ST2 
0,59
3 

0,57
7 

0,61
8 

0,5
63 

0,60
8 

0,5
94 

0,6
56 

0,86 
0,60
4 

0,6
05 

0,4
91 

0,5
89 

-0,511 
-
0,528 

ST3 0,57 
0,59

7 

0,59

8 

0,5

26 

0,56

2 

0,6

28 

0,6

25 

0,83

9 

0,59

3 

0,5

83 

0,5

09 

0,5

31 
-0,57 

-

0,591 

TM1 
0,51
5 

0,54
4 

0,56
2 

0,5
55 

0,57
7 

0,5 
0,5
46 

0,59
1 

0,8 
0,5
29 

0,4
65 

0,5
14 

-0,51 -0,52 

TM2 
0,42

7 

0,48

5 

0,46

4 

0,5

08 

0,50

5 

0,4

65 

0,4

95 

0,50

8 

0,71

2 

0,5

61 

0,4

78 

0,5

24 
-0,482 

-

0,504 

TM3 
0,48
8 

0,53
3 

0,47
9 

0,5
14 

0,51
9 

0,4
87 

0,4
81 

0,51
9 

0,83
5 

0,5
84 

0,4
51 

0,5
37 

-0,477 
-
0,497 

TM4 
0,40

9 

0,39

8 

0,43

2 

0,4

04 

0,38

8 

0,3

59 

0,3

59 

0,49

1 

0,72

8 

0,4

22 

0,3

42 

0,3

85 
-0,397 -0,41 

TM5 
0,41
5 

0,47
2 

0,43
8 

0,4
43 

0,46
2 

0,4
31 

0,4
03 

0,49 
0,75
5 

0,4
25 

0,3
99 

0,4
87 

-0,48 
-
0,496 

TM6 
0,44

6 
0,48 0,45 

0,5

1 

0,55

2 

0,4

62 

0,5

01 

0,57

1 

0,80

3 

0,4

97 

0,4

74 

0,5

3 
-0,474 

-

0,458 

US1 
0,58
9 

0,61
5 

0,61
2 

0,5
69 

0,60
1 

0,5
1 

0,5
78 

0,61
9 

0,55
7 

0,7
85 

0,5
04 

0,4
88 

-0,497 
-
0,486 

US2 
0,49

2 

0,56

3 

0,50

4 

0,5

54 

0,50

9 

0,5

09 

0,5

87 
0,56 

0,47

6 

0,8

14 

0,4

56 

0,5

52 
-0,519 

-

0,509 

US3 
0,48
4 

0,52
3 

0,47
4 

0,5
32 

0,53
6 

0,4
44 

0,4
88 

0,52
5 

0,50
3 

0,7
88 

0,4
72 

0,4
54 

-0,452 
-
0,465 

US4 
0,49

5 

0,52

7 

0,48

9 

0,5

37 

0,53

7 

0,4

81 

0,5

04 

0,52

9 

0,51

9 

0,7

92 

0,4

78 

0,4

68 
-0,479 

-

0,463 

US5 
0,54
2 

0,47
7 

0,48
9 

0,4
53 

0,59
1 

0,4
9 

0,5
96 

0,57
8 

0,51
4 

0,7
57 

0,5
13 

0,5
83 

-0,507 
-
0,494 

TC1 
0,54

4 

0,40

8 

0,46

8 

0,3

34 

0,51

2 

0,4

73 

0,5

58 

0,53

9 

0,42

3 

0,4

48 

0,7

26 

0,5

37 
-0,355 

-

0,393 
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TC2 
0,54
5 

0,43
8 

0,50
2 

0,3
91 

0,51
2 

0,4
93 

0,4
95 

0,47
8 

0,43 
0,5
53 

0,8
1 

0,4
95 

-0,387 
-
0,449 

TC3 
0,41

9 

0,45

7 
0,45 

0,3

78 

0,49

8 

0,4

78 
0,5 

0,50

5 

0,47

2 

0,5

28 

0,7

51 

0,5

44 
-0,468 

-

0,502 

TC4 
0,44
7 

0,39
1 

0,43
1 

0,3
63 

0,48 
0,4
07 

0,4
83 

0,41 
0,39
3 

0,4
14 

0,7
71 

0,4
78 

-0,357 
-
0,437 

TC5 
0,41

5 

0,38

2 

0,41

6 

0,3

37 

0,49

1 

0,4

16 

0,4

44 
0,41 

0,45

3 

0,4

14 

0,7

86 

0,5

31 
-0,368 

-

0,421 

CTX

1 

0,47

3 

0,44

2 

0,43

9 

0,4

9 

0,58

3 

0,4

92 

0,5

48 

0,45

2 

0,50

2 

0,5

1 
0,5 

0,7

97 
-0,396 

-

0,459 

CTX

2 

0,45

1 

0,46

7 

0,45

4 

0,4

72 
0,51 

0,5

39 

0,5

41 

0,48

9 
0,52 

0,4

75 

0,5

1 

0,7

81 
-0,459 

-

0,482 

CTX

3 

0,53

8 

0,40

5 

0,47

8 

0,4

74 

0,57

3 

0,5

2 

0,5

59 

0,52

8 

0,46

2 

0,5

52 

0,4

96 

0,7

32 
-0,296 

-

0,375 

CTX

4 

0,51

1 

0,50

2 

0,52

1 

0,4

85 

0,57

6 

0,5

71 

0,5

54 

0,60

6 

0,53

5 

0,5

63 

0,4

99 

0,7

77 
-0,434 

-

0,499 

CTX

5 

0,40

4 

0,41

7 

0,39

8 

0,4

1 

0,51

6 

0,4

49 

0,4

81 
0,4 

0,41

9 

0,3

91 

0,5

2 

0,7

66 
-0,37 

-

0,429 

CTX

6 

0,53

4 
0,52 

0,53

3 

0,5

05 

0,58

6 

0,5

84 

0,6

1 

0,59

4 

0,55

9 

0,5

28 

0,6

01 

0,8

04 
-0,532 

-

0,557 

C x 

TM 

-

0,46 

-
0,60

5 

-
0,58

5 

-
0,5

5 

-
0,59

9 

-
0,5

4 

-
0,6

1 

-
0,60

3 

-

0,61 

-
0,6

2 

-
0,5

1 

-
0,5

4 

1 0,852 

C x 

US 

-

0,52 

-
0,61

5 

-
0,58

9 

-0,5 
-

0,62 

-
0,5

9 

-
0,6

3 

-
0,63

2 

-
0,62

3 

-
0,6

2 

-
0,5

7 

-
0,6

1 

0,852 1 

  Hasil pengujian Discriminant Validity menggunakan Cross Loadings 

menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai loading tertinggi pada 

konstruk yang diukur dibandingkan konstruk lainnya. Selain itu, seluruh indikator 

memiliki nilai Cross Loadings di atas 0,70.  Dengan demikian Discriminant Validity 

berdasarkan Cross Loadings telah terpenuhi, sesuai dengan kriteria dari  Hair et al.  

(2022) yang menyatakan bahwa indikator dinyatakan valid secara diskriminan jika 

loading pada konstruknya lebih tinggi dibandingkan dengan konstruk lain. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s alpha 

Information Quality (X1) 0.826 

Quality System (X2) 0.807 

Kervice Quality (X3) 0.806 

Ease of Use (X4) 0.849 
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Perceived usefulness (X5) 0.796 

Reduce Compliance (X6) 0.714 

Convenience (X7) 0.832 

Social Trust (X8) 0.799 

Tax Morality (X9) 0.864 

User Satisfaction (Z Mediasi) 0.846 

Coretax (W Moderasi) 0.867 

Tax Compliance (Y) 0.827 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki 

nilai Cronbach’s alpha yang berada di atas batas minimum yang disyaratkan, yaitu 

0,70. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam masing-

masing konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dalam mengukur 

variabel yang diteliti. 

4.3.3 Outer Loading 

Tabel 4.5 Outer Loading 

Variabel Indikator Nilai Signifikansi Keterangan 

Information 

Quality (X1) 

IQ 1 0.704 Bagus 

IQ 2 0.756 Bagus 

IQ 3 0.746 Bagus 

IQ 4 0.798 Bagus 

IQ 5 0.832 Bagus 

System Quality 

(X2) 

QS1 0.744 Bagus 

QS2 0.813 Bagus 

QS3 0.813 Bagus 

QS4 0.814 Bagus 

Service Quality 

(X3) 

SQ1 0.810 Bagus 

SQ2 0.834 Bagus 

SQ3 0.733 Bagus 

SQ4 0.803 Bagus 

Ease of Use (X4) EOU1 0.765 Bagus 

EOU2 0.746 Bagus 

EOU3 0.744 Bagus 

EOU4 0.788 Bagus 

EOU5 0.729 Bagus 

EOU6 0.754 Bagus 

Perceived 

usefulness (X5) 

PU1 0.760 Bagus 

PU2 0.814 Bagus 

PU3 0.757 Bagus 
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PU4 0.818 Bagus 

Reduce 

Compliance Cost 

(X6) 

RC1 0.778 Bagus 

RC2 0.817 Bagus 

RC3 0.798 Bagus 

Convenience (X7) CON1 0.765 Bagus 

CON2 0.795 Bagus 

CON3 0.753 Bagus 

CON4 0.790 Bagus 

CON5 0.765 Bagus 

Social Trust (X8) ST1 0.841 Bagus 

ST2 0.860 Bagus 

ST3 0.839 Bagus 

Tax Morality (X9) TM1 0.800 Bagus 

TM2 0.712 Bagus 

TM3 0.835 Bagus 

TM4 0.728 Bagus 

TM5 0.755 Bagus 

TM6 0.803 Bagus 

User Satisfaction 

(Z Mediasi) 

US1 0.785 Bagus 

US2 0.814 Bagus 

US3 0.788 Bagus 

US4 0.792 Bagus 

US5 0.757 Bagus 

Coretax (W 

Moderasi) 

CTX1 0.797 Bagus 

CTX2 0.781 Bagus 

CTX3 0.732 Bagus 

CTX4 0.777 Bagus 

CTX5 0.766 Bagus 

CTX6 0.804 Bagus 

Tax compliance 

(Y) 

TC1 0.726 Bagus 

TC2 0.810 Bagus 

TC3 0.751 Bagus 

TC4  0.771 Bagus 

TC5 0.786 Bagus 

Coretax 

memoderasi Tax 

Morality 

C X TM 1.000 Bagus 

Coretax 

memoderasi User 

Satisfaction 

C X US 1.000 Bagus 

Pada tabel Outer Loading yang ditampilkan di atas menjelaskan bahwa 

tingkat validitas indikator pada model penelitian yang digunakan sudah memenuhi 
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kriteria yang ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari seluruh nilai Outer Loading pada 

masing-masing indikator yang memiliki nilai di atas 0,70. 

Berdasarkan hasil tersebut, indikator pada variabel information Quality 

(X1), System Quality (X2), Service Quality (X3), Ease of Use (X4), Perceived 

usefulness (X5), Reduce Compliance Cost (X6), Convenience (X7), Social Trust 

(X8), Tax Morality (X9), User Satisfaction (Z), Coretax (W), dan Tax compliance 

(Y) seluruhnya menunjukkkan nilai Outer Loading yang memenuhi kriteria. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam 

penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur, sehingga 

model pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria 

validitas konvergen (Convergent validity) 

4.4 Structured Equation Model (SEM) 

Tabel 4.6 R-Square 

 R-Square  R-Square Adjusted  

TC  0.532  0.520  

TM  0.468  0.465  

US  0.639  0.624  

Nilai R-Square (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam model penelitian. 

Semakin tinggi nilai R-Square (mendekati 1), maka semakin besar kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai 

R-Square mendekati 0, maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen semakin lemah. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R-Square 

untuk masing-masing variabel sebagai berikut: 
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1. Tax compliance (Y/TC) memiliki nilai R-Square sebesar 0.532 dan R-

Square Adjusted sebesar 0.520. hal ini menunjukkan bahwa variabel Tax 

compliance dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu User 

Satisfaction dan Tax Morality dalam model sebesar 53,2%, sedangkan 

sisanya sebesar 46,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

penelitian 

2. Tax Morality (X9/TM) memiliki nilai R-Square sebesar 0,468 dan R-

Square Adjusted sebesar 0.465. hal ini berarti bahwa variabel Tax Morality 

dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Social Trust sebesar 

46,8%, sedangkan sisanya sebesar 53,2% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model. 

3. User Satisfaction (Z/US) memiliki nilai R-Square sebesar 0.639 dan R-

Square Adjusted sebesar 0,624. Hal ini menunjukkan bahwa variabel User 

Satisfaction dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu information 

Quality, System Quality, Service Quality, Ease of Use, Perceived 

usefulness, Reduce Compliance, Convenience, dan Social Trust sebesar 

63,9%, sedangkan sisanya sebesar 36,1% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar penelitian. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model penelitian 

memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik hingga kuat, terutama pada 

variabel User Satisfaction (Z) yang memiliki nilai R-Square tertinggi. Sementara 

itu, variabel Tax compliance (Y) dan Tax Morality (X9) berada pada kategori sedang 

(moderate) dalam menjelaskan variabel independen. 
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Dengan demikian, model struktural dalam penelitian ini telah memiliki 

goodness of fit yang memadai, meskipun masih terdapat variabel lain di luar model 

yang dapat memengaruhi variabel dependen. 

 

4.4.1 Path Coefficient 

Analisis path coefficient dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel 

dalam model struktural menggunakan metode Partial Least Squares Dtructural 

Equation Modeling (PLS-SEM). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 10% (α = 0,10), sehingga suatu hubungan 

dinyatakan signifikan apabila nilai P-Values < 0,10. 

Pada tabel 4.7 diuraikan hasil pengujiannya: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel 

Original 

sample 

(O)  

Samp

le 

mean 

(M)  

Stand

ard 

deviat

ion 

(STD

EV)  

P values  Keterangan 

IQ -> US 0.089 0.099 0.076 0.237 Tidak Didukung 

SQ -> US 0.180  0.172  0.098  0.066* Didukung 

SQ -> US -0.021  
-

0.024  
0.094  0.823 Tidak Didukung 

EOU -> US 0.159 0.158 0.081  0.048** Didukung 

PU -> US 0.146  0.150  0.098  0.138  Tidak Didukung 

RC -> US -0.015  
-

0.014  
0.080  0.856  Tidak Didukung 

CON -> US 0.105 0.108 0.120  0.384 Tidak Didukung 

ST -> US 0.275  0.272  0.087  0.002*** Didukung 

ST -> TM 0.684  0.684  0.061  0.000*** Didukung 

TM -> TC 0.080 0.093 0.099 0.415 Tidak Didukung 

US -> TC 0.232  0.218  0.097  0.017** Didukung 
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CTX -> TC 0.383  0.389  0.085  0.000***  Didukung 

CTX x TM -> 

TC 
0.050 0.023 0.123  0.685  Tidak Didukung 

CTX x US -> 

TC 
-0.136  

-

0.116 
0.095 0.154  Tidak Didukung 

Keterangan: *p 0,1; **p 0,05; ***p 0,01 

Dijelaskan pada hasil data penelitian di tabel 4.7 bahwa dengan 

dilakukannya uji P-value > a. hasilnya merupakan tidak didukung. Jika uji P-value 

< a hasilnya adalah di dukung. Berikut menunjukkan hubungan langsung antar 

struktur : 

1. Pengaruh information Quality terhadap User Satisfaction 

 Berdasarkan hasil uji path coefficient, hubungan antara information 

Quality (X1) terhadap User Satisfaction (Z) menunjukkan nilai koefisien 

jalur (original sample) sebesar 0,089, P-Values sebesar 0,237. Nilai 

koefisien jalur yang positif menunjukkan bahwa information Quality 

memiliki arah hubungan positif terhadap User Satisfaction. Namun 

demikian, nilai P-Values yang lebih besar dari 0,10 menunjukkan bahwa 

hasil tersebut tidak didukung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

information Quality tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap user 

satifcation. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Saptono et al. (2023) yang menemukan bahwa information Quality tidak 

berpengaruh langsung terhadap kepuasan pengguna, namun pengaruhnya 

terjadi melalui variabel lain seperti efisiensi biaya kepatuhan atau 

kenyamanan sistem. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa meskipun 
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informasi dalam sistem e-tax akurat dan lengkap, hal tersebut belum tentu 

meningkatkan kepuasan pengguna apabila sistem masih sulit digunakan 

atau proses administrasi masih dianggap rumit. Temuan ini juga sejalan 

dengan penelitian Alalwan (2018) yang menyatakan bahwa kualitas 

informasi dalam sistem digital tidak selalu berpengaruh langsung terhadap 

kepuasan pengguna, melainkan melalui variabel lain seperti perceived value 

atau pengalaman penggunaan. Selain itu, Sharma dan Sharma (2019) juga 

menemukan bahwa pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan 

seringkali dimediasi oleh faktor lain, seperti kepercayaan atau kemudahan 

penggunaan sistem. 

Meskipun demikian, temuan penelitian ini bertentangan dengan 

hasil studi Koo et al. (2011) dan Hariyanto (2021), yang menyimpulkan 

bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. Penelitian mereka menunjukkan bahwa informasi yang 

akurat, relevan, serta tepat waktu mampu meningkatkan kepercayaan 

pengguna pada sistem, sehingga berkontribusi pada peningkatan kepuasan. 

Perbedaan ini diduga disebabkan oleh variasi objek penelitian; pada sistem 

Coretax, pengguna cenderung lebih memprioritaskan kemudahan 

penggunaan dan kepercayaan sistem ketimbang kualitas informasi yang 

disediakan. 

2. Pengaruh system Quality terhadap User Satisfaction 

 Berdasarkan hasil uji path coefficient pada tabel, hubungan System 

Quality (X2) terhadap User Satisfaction (Z) memiliki nilai original sample 
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sebesar 0,180, nilai P-Values sebesar 0,066. Nilai koefisien menunjukkan 

arah positif, yang berarti semakin baik kualitas sistem maka kepuasan 

pengguna cenderung meningkat. Nilai tersebut mendefinisikan bahwa hasil 

tersebut didukung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa system 

Quality berpengaruh positif terhadap User Satisfaction. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi Muslichah et al. 

(2023), yang menyatakan bahwa kualitas sistem e-filing berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pengguna. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

sistem yang mudah dioperasikan, stabil, serta dilengkapi fitur komprehensif 

dapat meningkatkan persepsi manfaat pengguna, sehingga meningkatan 

kepuasan mereka. Demikian pula, Saebani dan Nurlanda (2025) 

menemukan pengaruh positif dan signifikan kualitas sistem terhadap 

kepuasan pengguna e-filing. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

unggul kualitas sistem perpajakan digital, semakin tinggi pula kepuasan 

pengguna. Rana et al. (2017) juga menyatakan bahwa kualitas sistem 

merupakan determinan utama dalam meningkatkan kepuasaan pengguna 

pada layanan e-goverment. Selain itu, Veeramootoo et al. (2018) juga 

menegaskan bahwa sistem yang stabil, mudah digunakan, dan responsif 

mampu meningkatkan kepuasan pengguna secara signifikan dalam konteks 

layanan digital pemerintah. 

3. Pengaruh service Quality terhadap User Satisfaction 

 Berdasarkan hasil uji yang sudah dilakukan hubungan service 

Quality (X3)  User Satisfaction (Z) menunjukkan nilai original sample (O) 
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= -0,021, dan P-Values = 0,823. Nilai P-Values lebih besar dari 0,10. Nilai 

tersebut mendefinisikan bahwa hasil tersebut tidak didukung. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa service Quality berpengaruh negatif terhadap 

User Satisfaction. 

Temuan penelitian ini selaras dengan studi Saebani dan Nurlanda 

(2025), yang menunjukkan bahwa kualitas layanan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem e-filing. Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa kepuasan pengguna lebih ditentukan oleh kualitas 

sistem dan kemudahan penggunaan daripada kualitas layanan. Selain itu, 

hasil ini diperkuat oleh Masunga et al. (2021), yang menyimpulkan bahwa 

kualitas layanan tidak memengaruhi kepuasan pengguna secara langsung, 

melainkan melalui variabel mediasi tertentu. Selain itu, Al-Hujran et al. 

(2015) juga menyatakan bahwa kualitas layanan seringkali kurang dominan 

dibandingkan kualitas sistem dalam menentukan kepuasan pengguna. 

4. Pengaruh Ease of Use terhadap User Satisfaction 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada variabel Ease of 

Use (X4) dan User Satisfaction (Z) didapat hasil nilai koefisien jalur 

(Original Sample) sebesar 0,159 yang bernilai positif, nilai P-Values sebesar 

0,048 (< 0,10). Nilai tersebut mendefinisikan bahwa hasil tersebut 

didukung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ease of Use 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap User Satisfaction. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi Saebani dan Nurlanda 

(2025), yang menyimpulkan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh 



67 
 

 

positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem e-filing. 

Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa semakin sederhana sistem 

dalam digunakan, semakin tinggi pula kepuasan pengguna. Demikian pula, 

Muslichah et al. (2023) menemukan bahwa kemudahan penggunaan pada 

sistem perpajakan elektronik meningkatkan persepsi positif pengguna, 

sehingga berkontribusi pada peningkatan kepuasan mereka. Hewavitharana 

et al. (2021) menjelaskan bahwa Perceived Ease of Use merupakan tingkat 

kemudahan penggunaan sistem, di mana sistem yang kompleks akan 

menurunkan minat pengguna untuk menggunakannya. 

5. Pengaruh Perceived usefulness terhadap User Satisfaction 

 Berdasarkan hasil uji pada variabel Perceived usefulness (X5) dan 

User Satisfaction (Z) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,146, nilai P-

Values sebesar 0,138. Nilai P-Values lebih besar dari 0,10 Nilai tersebut 

mendefinisikan bahwa hasil tersebut tidak didukung. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Perceived usefulness berpengaruh negatif terhadap User 

Satisfaction. 

Temuan penelitian ini bertentangan dengan studi Muslichah et al. 

(2023), yang menyatakan bahwa perceived usefulness berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem e-filing. Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa persepsi manfaat sistem dalam memfasilitasi 

pelaporan pajak dapat meningkatkan kepuasan pengguna. Selain itu, Pane 

dan Simanjuntak (2024) juga menemukan bahwa persepsi kegunaan 
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mendorong penerimaan sistem pajak elektronik, yang selanjutnya 

membentuk sikap positif pengguna. 

Meskipun demikian, hasil ini selaras dengan Saptono et al. (2023), 

yang menunjukkan bahwa perceived usefulness tidak memengaruhi 

kepuasan secara langsung, melainkan melalui variabel mediasi seperti 

efisiensi biaya kepatuhan atau kualitas layanan. Selain itu, Tamilmani et al. 

(2021) juga menegaskan bahwa pengaruh perceived usefulness terhadap 

kepuasan bersifat tidak langsung dan bergantung pada konteks penggunaan 

teknologi. Hal ini menandakan bahwa manfaat sistem saja tidak cukup 

untuk meningkatkan kepuasan tanpa dukungan pengalaman penggunaan 

yang optimal. 

6. Pengaruh Reduce Compliance Cost terhadap User Satisfaction 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada variable Reduce 

Compliance Cost (X6) dan User Satisfaction(Z) menunjukkan nilai 

koefisien sebesar -0,015, nilai P-Values sebesar 0,856. Nilai P-Values lebih 

besar dari 0,10 Nilai tersebut mendefinisikan bahwa hasil tersebut tidak 

didukung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Reduce Compliance 

Cost berpengaruh negatif terhadap User Satisfaction. 

Temuan penelitian ini bertentangan dengan studi Saptono et al. 

(2023), yang menyatakan bahwa pengurangan biaya kepatuhan (Reduce 

Compliance Cost) menjadi faktor utama yang memengaruhi kepuasan 

pengguna sistem e-tax. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

penghematan waktu pelaporan, penurunan biaya administrasi, serta efisiensi 
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penyimpanan dokumen secara signifikan meningkatkan kepuasan 

pengguna. Studi itu juga menemukan bahwa penurunan biaya kepatuhan 

mendorong kepuasan, yang pada gilirannya meningkatkan kepatuhan pajak. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini selaras dengan Alryalat et 

al. (2017) yang menyatakan bahwa pengguna lebih memprioritaskan 

kemudahan penggunaan dibandingkan penghematan biaya. Hal 

menunjukkan bahwa dalam konteks Coretax, pengurangan biaya kepatuhan 

belum cukup kuat untuk secara langsung meningkatkan kepuasan pengguna. 

Perbedaan ini diduga disebabkan oleh prioritas pengguna terhadap faktor 

lain, seperti kemudahan penggunaan, kepercayaan sistem, dan kualitas 

layanan, ketimbang efisiensi biaya. 

7. Pengaruh Convenience terhadap User Satisfaction 

 Berdasarkan hasil uji yang dilakukan pada variabel Convenience 

(X7) dan User Satisfaction (Z) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,105, 

nilai P-Values sebesar 0,384. Nilai P-Values lebih besar dari 0,10. Nilai 

tersebut mendefinisikan bahwa hasil tersebut tidak didukung. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa Convenience berpengaruh negatif terhadap 

User Satisfaction.  

Temuan penelitian ini bertentangan dengan studi Saptono et al. 

(2023), yang menyatakan bahwa kenyamanan (Convenience) berpengaruh 

positif terhadap kepuasan pengguna sistem e-tax. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa kenyamanan antarmuka, kemudahan pengajuan SPT, 

serta proses pelaporan yang user-friendly secara signifikan meningkatkan 
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kepuasan pengguna. Semakin nyaman sistem digunakan, semakin tinggi 

pula kepuasan terhadap layanan perpajakan elektronik. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

konteks Coretax, kenyamanan penggunaan belum menjadi faktor dominan 

bagi kepuasan pengguna. Hal ini diduga karena pengguna lebih 

mengutamakan aspek seperti kepercayaan sistem dan manfaat penggunaan 

daripada kenyamanan antarmuka saja. 

8. Pengaruh Social Trust terhadap User Satisfaction 

Berdasarkan hasil uji terhadap variabel Social Trust (X8) dan User 

Satisfaction (Y) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,275, nilai P-Values 

sebesar 0,002. Nilai P-Values lebih kecil dari 0,10. Nilai tersebut 

mendefinisikan bahwa hasil tersebut didukung. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Social Trust memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap User Satisfaction. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi Abu-Silake et al. 

(2024), yang menyatakan bahwa kepercayaan terhadap platform pajak, 

keamanan data pribadi, serta integritas sistem berpengaruh positif terhadap 

persepsi pengguna layanan pajak digital. Penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa semakin tinggi kepercayaan pengguna pada sistem, 

semakin besar pula kepuasan yang mereka rasakan. Demikian pula, Baginda 

et al. (2025) menemukan bahwa kualitas layanan dan kepercayaan terhadap 

sistem informasi secara signifikan meningkatkan kepuasan pengguna 

melalui persepsi positif terhadap sistem. Temuan ini juga sejalan dengan 
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Nam (2018) menegaskan bahwa trust merupakan faktor kunci dalam 

membentuk kepuasan pengguna layanan digital pemerintah. 

9. Pengaruh Social Trust terhadap Tax Morality 

 Berdasarkan hasil uji pada variabel Social Trust (X8) dan Tax 

Morality (Z) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,684, nilai P-Values 

sebesar 0,000. Nilai P-Values lebih kecil dari 0,10. Nilai tersebut 

mendefinisikan bahwa hasil tersebut didukung. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Social Trust memiliki pengaruh positid dan signifikan 

terhadap Tax Morality. Temuan penelitian ini selaras dengan Budiyanto dan 

Wahyudin (2022) menemukan bahwa tax morale dipengaruhi oleh tingkat 

kepercayaan wajib pajak terhadap otoritas pajak serta persepsi keadilan 

sistem perpajakan. Selain itu, Casadei et al. (2023) menyatakan bahwa trust 

merupakan faktor penting yang memengaruhi kepuasan pengguna dalam 

penggunaan teknologi, di mana kepercayaan dan kepuasan merupakan 

prediktor utama dalam penggunaan dan keberlanjutan penggunaan sistem. 

Lebih lanjut, hasil ini juga didukung oleh Al-dwairi et al. (2024) 

yang menegaskan bahwa kepercayaan merupakan faktor krusial dalam 

mempertahankan hubungan pengguna dengan sistem, serta memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna, hal ini menunjukkan 

bahwa ketika pengguna merasa yakin terhadap keamanan, keandalan, dan 

integritas sistem, maka tingkat kepuasan mereka akan meningkat. 

10. Pengaruh User Satisfaction terhadap Tax compliance 
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Berdasarkan hasil uji yang dilakukan pada variabel User Satisfaction 

(Z) dan Tax compliance (Y) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,232, dan 

nilai P-Values sebesar 0,017. Nilai P-Values lebih kecil dari 0,10. Nilai 

tersebut mendefinisikan bahwa hasil tersebut didukung. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa User Satisfaction berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tax compliance. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi Masunga et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa kepuasan pengguna berpengaruh positif terhadap 

perilaku kepatuhan pajak melalui sistem perpajakan elektronik. Penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa wajib pajak yang puas dengan kualitas 

sistem dan layanan cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Selain itu, Saptono et al. (2023) juga menunjukkan bahwa 

User Satisfaction berfungsi sebagai mekanisme krusial yang 

menghubungkan kualitas sistem dengan niat kepatuhan pajak, sehingga 

mendorong perilaku patuh wajib pajak. Night dan Bananuka (2020) juga 

menemukan bahwa kepuasan pengguna berkontribusi signifikan terhadap 

perilaku kepatuhan pajak. 

11. Pengaruh Tax Morality terhadap Tax compliance 

 Berdasarkan hasil uji yang sudah dilakukan pada variabel Tax 

Morality (X9) dan Tax compliance (Y) menunjukkan nilai koefisien sebesar 

0,080, nilai P-Values sebesar 0,415. Nilai P-Values lebih besar dari 0,10. 

Nilai tersebut mendefinisikan bahwa hasil tersebut  tidak didukung. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa Tax Morality berpengaruh negatif 
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terhadap Tax compliance. Temuan ini didukung oleh Gangl et al. (2015) 

yang menyatakan bahwa moral pajak saja tidak cukup untuk meningkatkan 

kepatuhan tanpa dukungan faktor lain seperti penegakan hukum dan 

kepercayaan. 

Namun demikian, temuan penelitian ini bertentangan dengan studi 

Muttiwijaya et al. (2025), yang menyatakan bahwa moral pajak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan pelaporan pajak UMKM. 

Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi moralitas pajak, 

semakin besar pula tingkat kepatuhan wajib pajak, didorong oleh rasa 

tanggung jawab dan persepsi keadilan sistem perpajakan. Selain itu 

Budiyanto dan Wahyudin (2022) juga menyimpulkan bahwa wajib pajak 

dengan moral pajak yang kuat cenderung lebih patuh, karena memandang 

pajak sebagai kontribusi sukarela bagi kesejahteraan masyarakat.  

Namun demikin, dalam konteks penelitian ini, pengaruh tax morality 

tidak signifikan. Hal ini dapat disebabkan oleh karakteristik pengguna 

Coretax yang lebih dipengaruhi oleh faktor sistem seperti kemudahan 

penggunaan, kualitas sistem, dan kepercayaan terhadap teknologi 

dibandingkan oleh faktor moral internal.  

12. Coretax Memperkuat Pengaruh User Satisfaction terhadap Tax compliance 

 Berdasarkan hasil uji pada variabel Coretax (X), User Satisfaction 

(Z) dan Tax compliance menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,136, nilai  

P-Values sebesar 0,154. Nilai P-Values lebih besar dari 0,10. Nilai tersebut 

mendefinisikan bahwa hasil tersebut  tidak didukung. Oleh karena itu, dapat 
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disimpulkan bahwa Coretax tidak mampu memperkuat pengaruh User 

Satisfaction terhadap Tax compliance. Temuan ini digukung oleh Dwivedi 

et al. (2019) yang menyatakan bahwa efek moderasi teknologi dalam model 

adopsi sistem seringkali tidak konsisten dan tidak signifikan. Rana et al. 

(2017) juga menemukan bahwa variabel teknologi tidak selalu memperkuat 

hubungan antar variabel perilaku pengguna. 

Temuan penelitian ini bertentangan dengan studi Muttiwijaya et al. 

(2025), yang menyatakan bahwa Coretax mampu memperkuat hubungan 

antara variabel perilaku wajib pajak dan kepatuhan pajak. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa fitur Coretax seperti notifikasi real-time, 

integrasi data, serta otomatisasi pelaporan meningkatkan efektivitas sistem, 

sehingga memperbesar pengaruh faktor perilaku terhadap kepatuhan pajak. 

Namun, dalam penelitian ini, peran Coretax sebagai variabel moderasi tidak 

terbukti signifikan dalam menguatkan hubungan antara kepuasan pengguna 

(User Satisfaction) dan kepatuhan pajak (tax compliance). 

13. Coretax Memperkuat Pengaruh Tax Morality Terhadap Tax compliance 

 Berdasarkan hasil uji yang dilakukan pada variabel Coretax (W), 

Tax Morality (X9) dan Tax compliance (Y) menunjukkan nilai koefisien 

sebesar 0,050, nilai T-Statistics sebesar 0,406, dan P-Values sebesar 0,685. 

Nilai P-Values lebih besar dari 0,10. Nilai tersebut mendefinisikan bahwa 

hasil tersebut tidak didukung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

Coretax tidak mampu memperkuat pengaruh Tax Morality terhadap Tax 

compliance. Temuan ini sejalan dengan Venkatesh et al. (2016) yang 
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menyatakan bahwa efek moderasi dalam model perilaku teknologi 

seringkali tidak stabil. 

Namun demikian, temuan penelitian ini bertentangan dengan studi 

Muttiwijaya et al. (2025), yang menyatakan bahwa Coretax berfungsi 

sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh moral pajak terhadap 

kepatuhan pajak. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa fitur Coretax 

seperti notifikasi real-time, integrasi data, dan otomatisasi pelaporan dapat 

meningkatkan kesadaran wajib pajak, sehingga menguatkan hubungan 

antara moral pajak dan kepatuhan. Namun, dalam penelitian ini, peran 

Coretax sebagai variabel moderasi tidak terbukti signifikan dalam 

memperkuat hubungan antara Tax Morality dan tax compliance. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

  Penggunaan sistem e-tax melalui Coretax pada pelaku UMKM di 

Kabupaten Sleman menunjukkan bahwa digitalisasi perpajakan telah mulai 

diterima oleh masyarakat, khususnya dalam hal pelaporan dan pembayaran pjak 

secara elektronik. Hal ini mencerminkan bahwa wajib pajak semakin terbuka 

terhadap inovasi teknologi dalam sistem perpajakan. Sejalan dengan perkembangan 

transformasi digital yang dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak. 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif atau negatif 

yang diberikan dari faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak melalui 

sistem e-tax (Coretax), dengan mempertimbangkan peran kepuasan pengguna dan 

moral pajak. Objek penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kabupaten Sleman. 

Untuk memperoleh hasil penelitian, dilakukan penyebaran kuisioner yang berisi 

indikator pertanyaan dari masing-masing variabel penelitian. 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepuasan pengguna (user satisfaction) dalam penggunaan sistem Coretax 

terutama dipengaruhi oleh kualitas sistem (system quality) dan kemudahan 

penggunaan (ease of use), sedangkan kualitas informasi (information quality), 

kualitas layanan (service quality), manfaat yang diraskan (perceived usefulness), 

dan kenyamanan (convenience) tidak terbukti berpengaruh signifikan. Kepercayaan 

sosial (sosial trust) memiliki peran penting karena tidak hanya meningkatkan 

kepuasan pengguna, tetapi juga berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak dan 
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moral pajak. Kepuasan pengguna (user satisfaction) terbukti berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan pajak, sementara moral pajak (tax morality) tidak memiliki 

pengaruh signifikan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sistem Coretax 

tidak mampu memperkuat hubungan antara kepuasan pengguna (user satisfaction) 

maupun moral pajak (tax morality) terhadap kepatuhan pajak (tax compliance).  

Temuan ini menegaskan bahwa dalam konteks digitalisasi perpajakan, 

kepatuhan wajib pajak lebih ditentukan oleh tingkat kepuasan pengguna dan 

kepercayaan terhadap sistem, sehingga pengembangan Coretax perlu difokuskan 

pada peningkatan kualitas sitem, kemudahan pengguna, serta kepercayaan 

pengguna. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan serta keterbatasan dalam penelitian ini, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat disekomendasikan untuk pihak terkait maupun 

penelitian selanjutnya: 

1. Bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP) 

 DJP perlu memfokuskan pengembangan Coretax pada peningkatan 

kualitas sistem, seperti stabilitas, kecepatan akses, dan minimasi error, 

serta meningkatkan kepercayaan pengguna melalui jaminan keamanan 

data dan tranparansi sistem. 

2. Bagi Pelaku UMKM 

 Pelaku UMKM diharapkan meningkatkan pemahaman dalam 

penggunaan Coretax agar dapat memanfaatkan sistem secara optimal, 
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sehingga proses perpajakan menjadi lebih mudah dan efisien serta 

mendorong kepatuhan pajak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek 

penelitian, tidak hanya terbatas pada UMKM di Kabupaten Sleman, 

tetapi juga mencakup wilayah lain agar hasil penelitian lebih generalisasi.  

  . 

5.3 Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks digitalisasi 

perpajakan, kepatuhan pajak lebih dipengaruhi oleh pengalaman pengguna 

dibandingkan faktor normatif seperti moral pajak, secara teoritis, temuan ini 

menegaskan perlunya penyesuaian pendekatan perilaku seperti Theory of Planned 

Behavior (TPB) ke dalam kontekns digital, di mana kemudahan penggunaan dan 

kontrol perilaku yang disarankan menjadi faktor dominan. Secara praktis, 

keberhasilan implementasi Coretax tidak hanya bergantung pada kepercayaan 

pengguna yang terbukti meningkatkan kepuasan dan kepatuhan pajak. Dengan 

demikian, startegi peningkatan kepatuhan pajak perlu bergeser dari pendekatan 

berbasis aturan menjadi pendekatan berbasis pengalaman pengguna. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuisioner Penelitian 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Yth. Bapak/Ibu, Saudara/i Responden, 

Perkenalkan, saya Ambar Sukma Melati (22312268), mahasiswi Program Studi S1 

Akuntansi, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia. Saat ini 

saya sedang melakukan penelitian Mengenai:  

“Apakah Coretax Meningkatkan Kepatuhan Pajak? Peran Kepuasan Pengguna dan 

Moral Pajak dalam Sistem E-Pajak (Studi pada UMKM di Kabupaten Sleman)”. 

Penelitian ini ditujukan kepada para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Sleman. yang memiliki pengalaman menggunakan 

Coretax/ sistem administrasi perpajakan berbasis teknologi yang dikembangkan 

oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) minimal 6 bulan terakhir. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengalaman dan persepsi wajib pajak dalam 

menggunakan sistem e-pajak, khususnya Coretax, serta untuk menganalisis 

bagaimana kualitas sistem tersebut memengaruhi kepuasan pengguna, moral pajak, 

dan kepatuhan pajak.  
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responden dalam menggunakan sistem e-pajak/Coretax. Tidak terdapat jawaban 

benar atau salah. Seluruh jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan 

hanya digunakan untuk kepentingan akademik. 

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam meluangkan waktu dan berpartisipasi 

mengisi kuisioner penelitian ini. partisipasi yang diberikan sangat berarti dan 

bermanfaat bagi pengembangan penelitian ini. 

Wassalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh 
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Kuisioner Penelitian 

A. Karekteristik Responden  

Nama : 

Jenis Kelamin : 

1. Laki – Laki 

2. Perempuan 

Usia : 

1. <25 Tahun 

2. 25 – 34 Tahun 

3. 35 – 44 Tahun 

4. 45 – 54 Tahun 

5. ≥ 55 tahun 

Tingkat Pendidikan : 

1. SD/ Sederajat 

2. SMP/ Sederajat 

3. SMA/ Sederajat 

4. Diploma 

5. Sarjana/ Pasca Sarjana 

Nama UMKM 

Alamat UMKM 

Bidang UMKM : 

1. Perdagangan (retail, toko, reseller, online shop, dll.) 

2. Jasa (laundry, salon, bengkel, jasa elktronik, dll.) 
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3. Kuliner (makanan, minuman, catering, dll.) 

4. Produksi/ Manufaktur (kerajinan, konveksi, industri, dll.) 

5. Pertanian/ Perkebunan/ Peternakan 

6. Transportasi/ Logistik 

7. Lainnya 

Lama Usaha Berjalan :  

1. < 1 Tahun 

2. 1 – 3 Tahun 

3. 4 – 6 Tahun 

4. > 6 Tahun 

Omzet UMKM Perbulan : 

1. ≤ Rp5.000.000 

2. Rp5.000.001-Rp25.000.000 

3. Rp25.000.001-Rp50.000.000 

4. Rp50.000.001-Rp100.000.000 

5. > Rp100.000.000 

No Telepon  

B. Petunjuk Pengisian 

Jawaban diberikan dengan memilih salah satu pilihan berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2  = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 
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Kualitas informasi (information Quality) 

no Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Sistem pajak elektronik menyediakan informasi 

yang akurat bagi saya sebagai pelaku UMKM. 

     

2 Informasi yang tersedia dalam sistem pajak 

elektronik selalu diperbarui. 

     

3 Informasi dalam sistem pajak elektronik sesuai 

dengan kebutuhan usaha UMKM saya. 

     

4 Informasi yang disediakan sistem pajak elektronik 

mendukung saya dalam memenuhi kewajiban 

pajak. 

     

5 Tingkat detail informasi dalam sistem pajak 

elektronik sudah memadai dan tidak 

membingungkan. 

     

Kualitas sistem (system Quality) 

no Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Sistem pajak elektronik siap digunakan ketika 

saya membutuhkan layanan perpajakan. 

     

2 Sistem pajak elektronik aman dan nyaman 

digunakan untuk UMKM. 

     

3 Sistem pajak elektronik dapat diakses kapan saja 

tanpa kendala. 

     

4 Sistem pajak elektronik tetap berjalan dengan 

baik meskipun diakses pada jam sibuk 

     

Kualitas Layanan (Service Quality) 

no Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Layanan dalam sistem pajak elektronik mudah 

digunakan oleh pelaku UMKM. 

     

2 Tampilan dan layanan sistem pajak elektronik 

ramah bagi pengguna UMKM. 

     

3 Fitur dalam sistem pajak elektronik lengkap untuk 

membantu pelaporan pajak UMKM. 

     

4 Pelayanan dalam sistem pajak elektronik 

mendukung pelaku UMKM dalam proses 

pelaporan pajak 
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Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 

no Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Saya dapat menggunakan stem pajak elektronik 

tanpa perlu bantuan orang lain. 

     

2 Saya merasa sistem pajak online mudah 

digunakan untuk mengisi SPT UMKM. 

     

3 Proses pelaporan pajak melalui sistem pajak 

online mudah saya pahami. 

     

4 Saya tidak mengalami kesulitan saat 

menggunakan sistem pajak online. 

     

5 Interaksi dengan platform pajak jelas dan tidak 

membingungkan. 

     

6 Saya merasa mudah menjadi terbiasa 

menggunakan sistem pajak online. 

     

Manfaat Yang Dirasakan (Perceived Usefullnes) 

no Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Penggunaan platform pajak meningkatkan kinerja 

saya dalam melaporkan pajak UMKM. 

     

2 Platform pajak mempermudah pembayaran pajak 

usaha saya. 

     

3 Platform pajak membantu pengelolaan keuangan 

UMKM saya. 

     

4 Sistem pajak elektronik membantu saya 

mengghindari kesalahan dalam pelaporan pajak 

usaha. 

     

Pengurangan Biaya Kepatuhan (Reduce Compliance Cost) 

no Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Melaporkan SPT melalui sistem pajak elektronik 

menghemat waktu dibanding datang ke kantor 

pajak. 

     

2 Sistem pajak elektronik lebih hemat biaya bagi 

UMKM. 

     

3 Sistem pajak elektronik mengurangi kebutuhan 

penyimpanan dokumen fisik. 
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Kenyamanan (Convenience) 

no Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Tampilan sistem pajak elektronik nyaman 

digunakan. 

     

2 Sistem pajak elektronik memberikan kemudahan 

dalam pengajuan SPT UMKM. 

     

3 Secara keseluruhan, sistem pajak elektronik 

nyaman bagi pelaku UMKM. 

     

4 Saya bisa mengurus pajak usahaan saja tanpa 

mengganggu jam operasional UMKM 

     

5 Sistem pajak elektronik memudahkan saya karena 

bisa dilakukan dari umah atau tempat usaha 

     

Kepercayaan Sosial (Social Trust) 

no Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Saya percaya sistem pajak elektronik menjaga 

keamanan data pribadi dan usaha saya. 

     

2 Saya percaya hasil yang diberikan sistem pajak 

elektronik dapat dijadikan dasar keputusan 

keuangan usaha. 

     

3 Saya menilai sistem pajak elektronik memiliki 

integritas yang tinggi. 

     

Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) 

no Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Saya jarang mengalami masalah saat melaporkan 

pajak UMKM secara online. 

     

2 Saya puas menggunakan sistem pajak elektronik 

untuk kewajiban pajak UMKM. 

     

3 Kinerja sistem pajak elektronik sesuai dengan 

harapan saya. 

     

4 Saya merasa pengalaman menggunakan sistem 

pajak elektronik cukup menyenangkan dan tidak 

merepotkan 

     

5 Saya bersedia terus menggunakan sistem pajak 

elektronik untuk pelaporan pajak UMKM di masa 

depan 
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Moral Pajak (Tax Morality) 

no Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Saya percaya pajak digunakan pemerintah untuk 

kepentingan masyarakat. 

     

2 Transparansi pemerintah mendorong saya 

melaporkan pajak dengan benar. 

     

3 Sistem pajak di Indonesia adil bagi pelaku 

UMKM. 

     

4 Sanksi pajak diterapkan secara adil dan konsisten.      

5 Pendapat masyarakat dipertimbangkan dalam 

kebijakan pajak. 

     

6 Partisipasi dalam kebijakan pajak penting bagi 

keadilan sistem pajak. 

     

Kepatuhan Pajak (Tax compliance) 

no Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Saya melaporkan seluruh kewajiban pajak 

UMKM dalam SPT. 

     

2 Saya melaporkan seluruh pendapatan usaha secara 

jujur. 

     

3 Saya mengajukan SPT tepat waktu.      

4 Saya membayar pajak sebelum jatuh tempo.      

5 Saya memprioritaskan pembayaran pajak 

dibanding kewajiban lain. 

     

Coretax 

no Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Penggunaan Coretax mempermudah saya 

memenuhi kewajiban pajak UMKM. 

     

2 Coretax meningkatkan motivasi saya untuk patuh 

pajak. 

     

3 Proses pengiriman bukti potong melalui Coretax 

mudah dilakukan. 

     

4 Data yang saya masukkan ke Coretax aman.      

5 Coretax mempercepat pelaporan dan pembayaran 

pajak UMKM. 

     

6 Integrasi Coretax dengan sistem lain mengurangi 

kesalahan pelaporan. 
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Lampiran 2 Tabulasi Silang 

Information Quality Quality System Service Quality 

IQ 

1 

IQ2 IQ3 IQ4 IQ5 QS1 QS2 QS3 QS4 SQ1 SQ2 SQ3 SQ4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 5 3 5 4 1 1 3 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 3 3 5 3 3 4 3 3 4 3 4 5 

4 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 



95 
 

 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 

4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 4 5 5 

3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 3 5 4 3 4 5 4 3 4 5 5 

4 3 4 4 5 3 4 4 5 3 4 5 5 

3 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 

5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 

4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 

5 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 

3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 

4 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

3 5 4 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 

4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 

3 2 3 2 2 3 3 2 1 2 1 3 2 

3 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 

2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 

4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 

4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 

3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 

3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 

4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 

4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 

4 4 3 5 4 3 4 5 4 4 5 4 3 

3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 

4 5 3 3 4 3 3 4 3 4 4 5 4 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 

4 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 
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4 5 3 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 

3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 2 

4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 

4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 

4 4 4 5 5 3 4 5 5 3 4 5 4 

4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 5 5 

3 4 3 3 2 2 1 3 3 2 2 3 2 

4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 

2 4 2 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 

3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

5 4 3 3 2 2 1 2 1 1 2 2 2 

4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 

4 5 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 

4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

4 5 3 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 

3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 4 3 2 

4 5 4 5 4 3 4 5 3 4 5 3 4 

3 2 1 3 2 3 4 5 3 4 5 3 4 

5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 

4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 

5 4 3 5 3 4 3 4 5 5 4 3 4 

4 5 3 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 

3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 4 4 4 

4 5 4 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

4 5 4 4 5 4 4 5 3 5 5 3 4 

4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 

4 5 3 3 4 4 5 5 4 4 3 3 4 

2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 1 

4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 

2 2 3 3 1 3 2 1 3 2 2 1 3 

4 4 3 3 1 2 3 3 3 4 3 4 4 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 
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3 4 5 3 4 4 5 3 4 5 3 4 5 

3 4 5 3 4 3 4 5 3 3 4 5 3 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 

3 4 5 5 4 4 5 4 3 3 4 5 5 

5 4 3 3 4 5 5 4 3 5 4 3 5 

3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 

4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 2 3 

4 5 3 4 5 3 4 3 5 4 5 3 4 

5 4 4 5 3 5 4 4 5 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 

5 4 4 3 5 4 4 5 3 5 5 3 4 

4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 

4 5 3 4 5 4 5 3 4 3 4 5 4 

4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 

4 3 5 4 5 3 5 4 3 4 5 4 5 

4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 3 

4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 5 

3 4 5 4 3 4 5 4 3 5 4 3 4 

4 5 3 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 

3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 3 5 

4 5 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 

3 3 3 4 5 4 4 5 5 3 4 5 4 

4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 3 

4 3 4 5 3 4 4 3 5 4 3 5 4 

4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 

4 5 3 4 5 3 4 3 5 3 4 5 5 

4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 

4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 5 4 

4 5 4 3 2 4 3 5 3 4 4 3 5 

4 4 3 4 5 3 4 5 4 5 5 3 4 

4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 5 

3 4 5 4 4 3 3 3 5 4 3 3 3 

4 4 3 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 
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4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

4 5 3 3 4 3 4 5 5 3 5 5 5 

3 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 

3 4 4 5 5 3 4 4 4 3 5 5 5 

4 3 3 3 3 3 4 5 5 3 5 5 4 

3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 5 5 5 

3 4 1 1 1 1 5 5 5 1 1 1 3 

3 5 4 2 2 4 3 3 5 2 2 4 4 

4 4 1 1 3 2 4 4 4 3 5 5 4 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 

4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 3 5 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 

4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 

4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 

4 5 5 5 4 3 4 3 5 4 5 4 5 

4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 

4 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 

4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 

4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 

4 3 3 4 3 4 4 5 4 3 4 5 3 

4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 

4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 4 

5 4 4 4 5 5 4 3 3 5 4 4 4 

4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 

4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 

4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 3 4 

4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 

3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 

4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 5 3 4 

4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 

4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 

5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 

4 5 5 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 

3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 

4 5 4 4 4 5 3 4 5 5 4 4 4 
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Ease of Use Perceived usefulness 

EOU1 EOU2 EOU3 EOU4 EOU5 EOU6 PU1 PU2 PU3 PU4 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 

2 4 2 5 3 3 3 2 4 1 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 

2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 

3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
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4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 3 5 4 5 5 4 

4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 

5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 

5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 

5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 

5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 

2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 

3 4 5 4 3 4 4 4 4 3 

4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 

4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 

2 3 3 2 2 1 2 2 3 1 

3 4 5 4 3 4 5 4 5 3 

3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 

4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 

4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 

3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 

2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 

5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

5 5 4 5 4 3 4 5 5 3 

4 4 5 5 3 4 5 4 4 5 

3 4 4 5 4 4 5 4 5 3 

4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 

4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 

4 5 3 4 5 4 3 5 4 5 

3 3 3 2 4 1 2 3 4 3 

5 4 3 5 3 4 5 4 3 4 

4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 
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3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 

4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 

4 5 4 3 5 4 3 4 4 4 

4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 

1 1 2 2 1 2 3 2 3 2 

5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 

2 3 2 3 2 1 2 1 2 1 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

1 2 2 1 2 3 2 3 1 3 

4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 3 4 4 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 

1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 

5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 

5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 

4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 

5 4 5 3 5 3 4 4 5 3 

4 4 5 3 2 5 5 4 4 5 

5 3 3 4 4 4 3 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 3 3 4 4 3 3 5 4 

4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

3 3 4 5 5 4 4 4 3 5 

4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

5 4 5 5 4 5 4 4 3 5 

5 5 4 4 3 3 5 4 3 3 

3 3 2 1 2 3 3 4 3 4 

4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

3 2 2 3 4 3 2 3 1 2 

4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 

4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

3 5 4 3 5 4 3 5 4 3 

4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 
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4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 

4 3 3 4 5 5 4 3 3 4 

4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 

4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

2 3 3 3 3 2 4 3 4 5 

3 5 4 5 3 4 3 5 4 5 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 3 4 4 4 5 3 3 5 5 

4 4 5 3 3 4 5 4 3 4 

5 4 4 5 5 3 5 3 4 5 

4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 

4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 

4 5 3 5 3 5 4 5 4 5 

4 5 5 4 4 5 5 4 3 3 

3 4 5 4 3 4 4 3 4 5 

4 5 3 5 4 3 5 3 4 4 

5 5 5 5 5 3 4 5 3 4 

4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 

5 3 4 5 3 5 5 3 4 5 

5 4 3 3 4 3 3 4 5 3 

4 3 5 4 3 4 5 4 3 5 

5 4 3 5 4 5 4 5 3 4 

4 3 5 5 5 3 4 3 5 5 

3 4 5 4 5 4 3 5 4 4 

5 4 5 5 5 3 3 3 4 4 

2 3 4 5 3 3 3 4 3 5 

4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

3 4 5 4 3 4 4 3 5 4 

5 5 3 4 4 4 3 5 5 4 

3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 

3 4 4 3 3 3 3 4 4 5 



103 
 

 

3 5 5 3 3 5 4 4 3 3 

5 3 5 5 5 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 

3 4 5 5 5 5 5 5 3 3 

3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 

1 3 5 5 5 5 4 2 1 3 

3 3 3 3 3 5 1 3 3 5 

3 5 5 5 3 3 3 2 2 2 

4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

4 3 5 4 3 5 5 4 3 5 

4 5 5 4 3 4 5 5 4 5 

4 5 5 4 5 5 5 4 3 3 

4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 

5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

4 5 5 4 3 3 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 

4 5 5 5 4 5 5 3 4 4 

4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 

4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 

4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 

4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 

5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 

5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 

3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 

4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 

4 5 5 4 4 5 3 5 5 5 

3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 

5 4 5 5 3 4 3 3 4 4 

4 5 5 4 4 5 3 5 5 5 

5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 

5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 

5 4 4 5 3 5 4 5 5 3 

 

Reduce Compliance Cost Convenience Social Trust 
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RC1 RC2 RC3 CON

1 

CON

2 

CON

3 

CON

4 

CON

5 

ST

1 

ST

2 

ST

3 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 1 2 2 2 3 1 3 1 1 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 

5 3 3 3 5 5 5 5 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 

4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 

4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 

5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 

4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 

4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 

5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 

5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 

2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 1 

3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 3 

4 4 4 4 4 5 3 5 4 5 4 

2 3 1 2 3 2 2 1 2 1 3 

5 4 3 4 5 4 4 5 4 5 5 

2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 

5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 

4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 

4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 

5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 

4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 

3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 5 4 4 4 3 3 

4 3 4 4 5 3 4 4 3 4 4 

4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 

3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
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4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 

3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 

4 5 5 3 3 5 4 4 4 5 5 

4 5 4 3 5 5 3 3 4 4 4 

4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 

3 4 3 3 4 3 4 5 2 3 3 

4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 

4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 

2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 

4 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 

2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 1 

5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 

4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 

5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 

4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 

4 4 3 4 3 4 5 5 3 2 2 

3 4 5 3 3 3 3 2 2 2 3 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

3 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 

3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 

5 3 5 4 5 4 5 3 4 4 5 

5 3 4 5 5 4 3 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 

5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 

5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 

5 5 4 5 4 5 4 3 3 4 5 

5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 

4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 

4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 

2 3 5 2 3 2 3 2 1 2 1 

3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 

4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 

5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 

5 3 4 5 3 3 4 5 3 4 5 

4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 

3 4 5 3 4 5 3 4 3 4 5 



107 
 

 

5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

3 4 5 5 4 3 5 4 3 5 4 

5 5 4 3 3 4 5 5 4 3 3 

3 5 4 5 4 3 5 4 3 5 4 

4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 

5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 

3 4 3 5 4 5 3 4 3 5 4 

4 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 

5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 

4 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 

4 4 3 5 3 4 4 5 4 5 4 

5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 

5 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 

5 5 4 3 4 4 5 3 4 4 5 

4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 

3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 

5 3 4 5 3 3 4 5 4 5 5 

4 5 3 5 4 3 4 5 4 5 4 

5 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 

3 4 5 5 4 3 3 4 5 3 4 

5 3 4 5 4 3 5 4 3 5 4 

4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 

3 4 5 5 4 3 4 5 3 4 5 

5 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 

3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 

3 5 4 3 3 3 4 3 4 5 4 

4 5 3 3 5 4 3 4 4 3 5 

3 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 

4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 

3 3 3 5 5 4 4 4 3 3 3 

3 4 3 5 4 4 4 4 4 5 3 

4 4 4 3 5 5 5 5 3 5 4 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 3 

3 4 4 4 4 3 3 4 5 3 5 
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3 5 5 3 4 5 5 5 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 5 5 3 4 5 

4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 4 

4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 2 2 2 2 2 4 1 1 2 

5 5 3 3 3 5 5 3 5 4 5 

2 3 3 1 3 3 5 5 2 4 5 

5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

5 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 

4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 

4 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 

4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 

5 4 5 4 5 5 5 4 3 3 5 

4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 5 4 4 5 3 5 5 4 

5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 

4 5 5 3 5 5 4 4 4 5 4 

3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 

4 4 5 4 4 5 5 4 3 3 4 

4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 

3 5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 

5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 

4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 

4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 4 

3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 

5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 5 

4 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 

4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 

3 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 

3 5 4 4 4 3 4 2 4 3 4 

4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 

4 5 4 5 5 3 4 4 4 5 4 

 

User Satisfaction Tax Morality 

US1 US2 US3 US4 US5 TM1 TM2 TM3 TM4 TM5 TM6 
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4 4 4 4 4 3 3 2 2 5 3 

5 5 4 4 4 2 2 2 2 2 2 

1 2 3 2 4 1 3 1 3 2 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 2 4 5 4 5 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 5 3 5 5 5 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 
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5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 

4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 

4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 

4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 

5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 

4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 

3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 

4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 

4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 

4 4 3 3 5 3 5 4 4 5 4 

1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 1 

4 5 4 5 5 4 4 5 5 3 4 

3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 

4 4 3 3 3 5 4 4 4 5 5 

4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 

4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 

3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 

5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 

5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 5 

4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 

4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 

4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 

3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 4 4 4 5 4 5 3 3 

3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 

3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 



111 
 

 

4 4 5 5 4 5 5 5 4 3 4 

5 4 3 3 3 5 4 3 5 5 5 

4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 

4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 

2 2 1 1 3 1 2 2 2 4 4 

4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 

4 3 4 3 4 5 4 5 5 4 5 

2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 

4 5 4 5 5 2 4 2 3 2 2 

4 5 4 5 5 3 5 3 2 4 4 

4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 

4 3 4 3 3 2 5 2 2 2 2 

2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 

5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

5 3 4 5 3 4 5 3 4 4 4 

4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 3 

5 4 4 5 3 5 4 4 4 5 5 

3 4 4 5 5 5 4 4 1 5 4 

4 4 3 3 4 2 5 2 1 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 

4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 

5 3 4 4 4 5 4 4 5 4 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

5 4 3 5 3 5 3 4 5 5 4 

4 5 5 4 4 3 5 2 1 3 4 

2 2 3 3 3 4 3 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 

4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 

2 3 2 4 2 2 4 2 3 4 3 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

3 5 3 3 4 5 3 4 5 3 4 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 

3 5 4 3 5 5 4 3 5 4 3 

4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 3 

3 5 4 3 5 5 4 3 5 4 3 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

3 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 

5 3 4 3 5 4 3 5 4 5 3 

3 3 5 4 5 5 4 4 5 5 4 

4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 

4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 5 4 3 5 5 4 5 

4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 

5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 3 

4 3 5 4 3 5 4 4 4 3 4 

4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 

4 3 4 5 3 5 4 3 4 4 5 

4 5 3 4 4 5 3 5 3 5 3 

5 5 5 5 5 3 5 4 5 3 5 

4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 4 5 5 3 4 5 3 4 5 3 

3 3 2 3 3 4 5 3 4 4 4 

5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 4 

4 5 3 5 4 5 4 3 4 3 4 

5 5 5 4 3 4 5 4 3 4 4 

4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 

4 3 3 3 3 3 3 4 5 4 4 

3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 

4 5 3 3 3 3 5 4 3 4 4 

4 5 4 3 5 3 4 5 4 4 3 

3 5 4 4 3 4 4 4 5 3 5 

4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 

3 3 4 3 4 3 3 3 5 3 3 

4 4 5 5 4 3 5 5 5 3 3 

5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 5 

4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 

3 3 3 3 4 4 4 3 5 4 4 

4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 
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3 3 5 5 4 4 4 4 5 3 4 

3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 3 

2 4 3 5 3 2 4 4 2 5 2 

3 5 5 5 4 3 3 3 5 3 3 

4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 

4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 

4 4 4 3 5 4 4 2 2 4 4 

5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 

4 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 

4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 

3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 

4 3 3 4 4 4 3 5 4 3 4 

4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 

4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 

4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 

5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 

4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 

5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 

5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 

5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 

5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 

4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 

4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 

5 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 

4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

4 5 4 3 3 3 5 3 4 4 3 

5 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 

4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 

 

Tax compliance Coretax 

TC1 TC2 TC3 TC4 TC5 CTX1 CTX2 CTX3 CTX4 CTX5 CYX6 

5 4 3 1 1 3 3 3 3 4 4 

5 5 5 4 5 2 2 5 5 4 4 
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1 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 

4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 

5 4 4 4 4 5 5 3 3 3 4 

4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 

3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 

5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 

5 3 4 5 4 4 5 3 4 5 5 

3 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 

5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 

3 1 3 3 2 2 3 3 2 3 1 

4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 

4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 

3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 

4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 

4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 

4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 

5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 

4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 

5 5 3 4 4 5 5 4 5 3 4 

5 4 5 5 4 3 3 4 4 5 4 

2 2 3 4 3 1 2 3 4 3 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 3 

3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 

4 3 3 4 4 5 4 3 4 4 3 

5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 

4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 
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3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 

4 5 2 5 5 3 4 3 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 

5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 

5 5 3 4 4 2 2 3 2 3 3 

4 5 5 5 5 2 3 2 3 3 4 

3 5 2 5 4 2 1 2 2 3 2 

4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 

4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 

5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 5 

4 5 5 5 5 4 3 3 3 4 2 

4 5 4 4 5 3 4 3 4 4 4 

4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 

3 5 5 5 5 4 3 3 5 5 5 

5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 3 

4 5 5 5 5 4 5 3 4 3 4 

4 5 5 4 4 5 5 2 5 4 5 

5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 5 

4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 

4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 

4 5 4 5 4 4 3 5 3 5 4 

5 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 

5 4 3 3 5 3 5 2 4 5 5 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 

5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 

3 3 2 2 2 2 4 2 2 3 2 

2 3 4 2 3 2 4 2 2 4 2 

5 3 4 4 5 3 4 5 3 4 4 

5 3 4 5 2 4 5 3 4 5 3 

5 3 4 5 3 4 5 3 5 5 5 

5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

3 4 5 3 4 3 4 5 3 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 

5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 
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3 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 

5 4 3 3 3 5 4 3 5 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 

4 5 4 5 3 3 3 5 4 2 4 

4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 

4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 

4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 

4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 

4 5 3 4 3 5 4 3 5 3 5 

4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 

5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 4 

3 5 3 5 3 3 4 3 5 4 4 

3 4 4 3 5 5 4 3 4 3 3 

4 4 5 5 5 2 4 1 4 4 5 

4 5 3 4 5 3 4 4 5 3 4 

5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 

3 5 4 5 4 3 3 4 3 3 3 

4 4 5 3 4 5 3 3 4 4 4 

3 4 5 4 3 4 4 5 5 4 3 

4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 

3 3 4 3 3 3 3 3 5 5 5 

4 5 3 4 4 3 4 3 4 4 5 

3 3 4 4 3 3 4 5 5 4 4 

3 4 4 4 4 2 5 4 4 4 5 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 4 2 2 3 3 5 5 

4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

3 4 5 5 3 3 3 3 4 4 4 

4 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 3 3 4 5 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 

3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 



118 
 

 

3 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 

1 3 4 4 4 5 5 3 3 5 3 

2 4 5 3 2 2 4 4 3 2 3 

2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 5 

3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 

4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 

3 4 3 5 4 3 4 5 4 5 4 

4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 

3 3 4 4 5 4 4 5 5 4 5 

3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 

5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 

4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 

4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 

4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 

2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 

5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 5 

4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 

3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 

5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 4 

5 5 5 3 4 5 4 4 5 4 5 

5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 

4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

2 3 4 3 2 3 2 3 4 2 3 

5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 

4 5 4 5 3 4 4 5 3 3 4 

4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 3 

4 3 4 5 3 4 4 5 4 4 5 

5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 

4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 
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Lampiran 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Name Mean Median 
Scale 

min 

Scale 

max 

Standard 

deviation 

Excess 

kurtosis 
Skewness 

Cramér-

von 

Mises p 

value 

IQ 1 3.884 4.000 1.000 5.000 0.731 0.983 -0.594 0.000 

IQ2 4.131 4.000 1.000 5.000 0.816 0.746 -0.860 0.000 

IQ3 3.915 4.000 1.000 5.000 0.945 0.422 -0.765 0.000 

IQ4 3.965 4.000 1.000 5.000 0.870 1.277 -0.899 0.000 

IQ5 3.960 4.000 1.000 5.000 0.955 0.655 -0.929 0.000 

QS1 3.839 4.000 1.000 5.000 0.882 0.143 -0.564 0.000 

QS2 3.950 4.000 1.000 5.000 0.878 0.878 -0.843 0.000 

QS3 4.065 4.000 1.000 5.000 0.908 1.016 -1.022 0.000 

QS4 4.020 4.000 1.000 5.000 0.946 0.733 -0.939 0.000 

SQ1 3.849 4.000 1.000 5.000 0.890 0.497 -0.691 0.000 

SQ2 4.000 4.000 1.000 5.000 0.880 0.964 -0.893 0.000 

SQ3 3.995 4.000 1.000 5.000 0.916 0.529 -0.820 0.000 

SQ4 4.020 4.000 1.000 5.000 0.885 0.449 -0.784 0.000 

EOU1 3.879 4.000 1.000 5.000 0.938 0.500 -0.787 0.000 

EOU2 4.010 4.000 1.000 5.000 0.839 0.065 -0.586 0.000 

EOU3 4.040 4.000 2.000 5.000 0.907 -0.510 -0.609 0.000 

EOU4 4.000 4.000 1.000 5.000 0.885 0.476 -0.788 0.000 

EOU5 3.905 4.000 1.000 5.000 0.877 -0.297 -0.442 0.000 

EOU6 3.970 4.000 1.000 5.000 0.907 0.294 -0.672 0.000 

PU1 3.910 4.000 1.000 5.000 0.863 0.033 -0.579 0.000 

PU2 4.035 4.000 1.000 5.000 0.876 0.076 -0.701 0.000 

PU3 3.940 4.000 1.000 5.000 0.911 0.551 -0.803 0.000 

PU4 3.985 4.000 1.000 5.000 0.916 0.579 -0.840 0.000 

RC1 3.955 4.000 2.000 5.000 0.835 -0.409 -0.437 0.000 

RC2 4.090 4.000 1.000 5.000 0.809 1.156 -0.855 0.000 

RC3 3.970 4.000 1.000 5.000 0.850 0.629 -0.733 0.000 

CON1 3.960 4.000 1.000 5.000 0.896 -0.069 -0.639 0.000 

CON2 4.000 4.000 2.000 5.000 0.808 0.118 -0.633 0.000 

CON3 3.945 4.000 1.000 5.000 0.875 0.014 -0.617 0.000 

CON4 4.035 4.000 1.000 5.000 0.882 0.123 -0.733 0.000 

CON5 4.055 4.000 1.000 5.000 0.864 0.536 -0.862 0.000 

ST1 3.844 4.000 1.000 5.000 0.914 0.315 -0.681 0.000 

ST2 4.000 4.000 1.000 5.000 0.930 0.872 -0.945 0.000 

ST3 4.040 4.000 1.000 5.000 0.884 1.387 -1.089 0.000 
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US1 3.910 4.000 1.000 5.000 0.828 1.047 -0.847 0.000 

US2 4.010 4.000 2.000 5.000 0.851 -0.182 -0.612 0.000 

US3 3.980 4.000 1.000 5.000 0.902 0.016 -0.705 0.000 

US4 4.010 4.000 1.000 5.000 0.880 0.273 -0.689 0.000 

US5 4.000 4.000 2.000 5.000 0.808 -0.172 -0.518 0.000 

TM1 3.990 4.000 1.000 5.000 0.946 0.610 -0.950 0.000 

TM2 4.090 4.000 1.000 5.000 0.840 0.292 -0.737 0.000 

TM3 3.955 4.000 1.000 5.000 0.963 0.328 -0.861 0.000 

TM4 4.111 4.000 1.000 5.000 0.966 1.322 -1.202 0.000 

TM5 3.980 4.000 1.000 5.000 0.885 0.504 -0.793 0.000 

TM6 4.005 4.000 1.000 5.000 0.865 0.659 -0.807 0.000 

TC1 3.995 4.000 1.000 5.000 0.883 0.495 -0.786 0.000 

TC2 4.161 4.000 1.000 5.000 0.859 0.595 -0.940 0.000 

TC3 4.085 4.000 1.000 5.000 0.843 0.377 -0.771 0.000 

TC4 4.221 4.000 1.000 5.000 0.821 0.836 -0.979 0.000 

TC5 4.020 4.000 1.000 5.000 0.856 0.378 -0.764 0.000 

CTX1 3.879 4.000 1.000 5.000 0.933 -0.007 -0.655 0.000 

CTX2 4.106 4.000 1.000 5.000 0.904 0.625 -0.950 0.000 

CTX3 4.045 4.000 1.000 5.000 0.947 -0.571 -0.591 0.000 

CTX4 4.101 4.000 2.000 5.000 0.851 -0.183 -0.688 0.000 

CTX5 4.151 4.000 1.000 5.000 0.813 0.689 -0.850 0.000 

CYX6 4.136 4.000 1.000 5.000 0.895 0.760 -0.992 0.000 

 

  



121 
 

 

Lampiran 4 Validitas dan Reliabilitas Konstruk 
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Lampiran 5 Outer Loading 
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Lampiran 6 Hasil Evaluasi Model 
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Lampiran 7 R Square 
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Lampiran 8 Path Coefficient 

 

Lampiran 9 Cross Loadings 
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